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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
[image: ]Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, tetapi juga berperan penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di daerah-daerah dengan potensi ekonomi yang belum optimal, (Arifa et al., 2025).
Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu wilayah dengan potensi ekonomi yang besar di Sumatera Utara, memiliki beragam sektor UMKM yang berkembang pesat. Kecamatan Pantai Labu yang merupakan bagian dari Kabupaten Deli Serdang telah menjadi sentra pengembangan UMKM dengan berbagai jenis usaha yang dikelola oleh masyarakat lokal. Salah satu inovasi terbaru yang menarik perhatian adalah program "Pekan Sarapan Karya Anak Muda" atau yang dikenal dengan sebutan "Pasar Kamu" yang menjadi wadah bagi para pelaku UMKM muda untuk mengembangkan usaha mereka di bidang kuliner dan produk kreatif lainnya. Pasar Kamu sebagai platform UMKM yang diinisiasi oleh generasi muda memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan pasar tradisional pada umumnya.
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[image: ]Program ini tidak hanya berfokus pada aktivitas jual beli, tetapi juga menekankan pada aspek pemberdayaan ekonomi kreatif, inovasi produk, dan pengembangan keterampilan kewirausahaan di kalangan anak muda. Kehadiran Pasar Kamu di Kecamatan Pantai Labu menjadi fenomena menarik karena berhasil menarik partisipasi aktif dari generasi milenial dan Gen Z yang memiliki pemahaman teknologi yang baik serta kreativitas tinggi dalam mengembangkan produk-produk inovatif.
Penelitian ini berlandaskan pada Resource-Based View (RBV) Theory yang dikembangkan oleh Barney (1991), yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan ditentukan oleh sumber daya dan kapabilitas unik yang dimiliki organisasi. Dalam konteks UMKM, teori ini sangat relevan karena menjelaskan bagaimana sumber daya internal seperti pengetahuan, keterampilan, dan jaringan dapat menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Literasi informasi sebagai kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif merupakan sumber daya intelektual yang berharga dalam era digital ini. Perilaku kewirausahaan yang mencakup orientasi inovasi, proaktivitas, dan pengambilan risiko merupakan kapabilitas dinamis yang memungkinkan UMKM beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Sementara itu, jaringan usaha sebagai modal sosial memberikan akses terhadap sumber daya eksternal yang tidak dimiliki secara internal, (Puspitasari & Hidayat, 2024).
Social Network Theory yang dikembangkan oleh Granovetter (1973) juga menjadi landasan teoretis yang kuat dalam penelitian ini, khususnya dalam memahami peran jaringan usaha terhadap kinerja UMKM. Teori ini menjelaskan
2







[image: ]bahwa hubungan sosial dan profesional dapat menjadi sumber informasi, peluang bisnis, dan dukungan yang krusial bagi keberhasilan usaha, (Nasila & Napu, 2024). Dalam konteks Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu), jaringan usaha tidak hanya terbatas pada hubungan dengan pemasok dan pelanggan, tetapi juga mencakup kolaborasi antar sesama pelaku UMKM, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan komunitas lokal.
Integrasi kedua teori ini memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana sumber daya internal (literasi informasi dan perilaku kewirausahaan) dan eksternal (jaringan usaha) berinteraksi untuk menciptakan value bagi UMKM. Pendekatan teoretis ini memungkinkan penelitian untuk menganalisis secara mendalam bagaimana transformasi digital dan semangat entrepreneurial generasi muda dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan jaringan sosial dan bisnis yang tepat, sehingga mampu meningkatkan kinerja UMKM di era ekonomi digital yang semakin kompetitif, (Estede et al., 2025).
Kinerja UMKM sebagai variabel outcome dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek seperti pertumbuhan penjualan, peningkatan keuntungan, ekspansi pasar, keberlanjutan usaha, dan kemampuan bersaing, (Nurpratama et al., 2024). Kinerja yang optimal menjadi indikator keberhasilan UMKM dalam berkontribusi terhadap perekonomian daerah dan nasional. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa kinerja UMKM di Pasar Kamu masih bervariasi dan sebagian besar belum mencapai potensi yang diharapkan, (Sari, 2024). Hal ini diduga kuat berkaitan dengan faktor-faktor literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha yang belum optimal. Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvei variabel kinerja
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UMKM yang dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 orang responden yaitu Pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang pada Tabel 1.1 berikut ini.
Tabel 1.1
[image: ]Kuesioner Pra Survei Variabel Kinerja UMKM
	No
	Pernyataan
	Setuju (Orang)
	Setuju (%)
	Tidak Setuju (Orang)
	Tidak Setuju (%)

	1
	Usaha saya mengalami peningkatan penjualan secara konsisten setiap periode.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	2
	Penjualan produk saya terus mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	3
	Jumlah tenaga kerja di usaha saya bertambah sesuai dengan kebutuhan operasional.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	4
	Pertumbuhan usaha saya menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja.
	9
	30,0%
	21
	70,0%

	5
	Jangkauan pemasaran produk saya semakin meluas ke berbagai wilayah.
	8
	26,7%
	22
	73,3%

	6
	Produk saya sudah dikenal oleh konsumen dari berbagai segmen pasar.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	7
	Keuntungan usaha saya cenderung meningkat setiap periode.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	8
	Saya mampu menjaga stabilitas keuntungan usaha secara terus menerus.
	9
	30,0%
	21
	70,0%


Sumber : Pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, 2026
Berdasarkan hasil pra-survei terhadap variabel kinerja UMKM yang melibatkan 30 responden pelaku usaha di Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) Kecamatan Pantai Labu, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban tidak setuju terhadap hampir seluruh pernyataan yang mencerminkan peningkatan kinerja usaha. Sebanyak 66,7% responden menyatakan tidak setuju bahwa usaha mereka mengalami peningkatan penjualan secara konsisten setiap periode, dan 60% responden juga tidak setuju bahwa penjualan produk mereka terus mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Pasar Kamu masih menghadapi kendala dalam menjaga kestabilan penjualan dan meningkatkan volume transaksi secara berkelanjutan.
[image: ]Selain itu, 63,3% responden menyatakan jumlah tenaga kerja belum bertambah sesuai kebutuhan operasional, dan 70% mengaku pertumbuhan usaha tidak menyebabkan peningkatan tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih beroperasi secara sederhana dengan skala kecil tanpa ekspansi signifikan terhadap kapasitas produksi maupun sumber daya manusia. Dalam aspek pemasaran, 73,3% responden menyatakan bahwa jangkauan pasar produk mereka belum meluas ke wilayah lain, sementara 66,7% mengaku produk mereka belum dikenal secara luas di berbagai segmen pasar. Fenomena ini menandakan lemahnya kemampuan pelaku UMKM dalam memperluas jaringan pemasaran dan membangun brand awareness di luar wilayah sekitar Pantai Labu.
Pada aspek keuntungan, 63,3% responden menyatakan keuntungan usaha belum mengalami peningkatan yang signifikan, dan 70% mengaku belum mampu menjaga stabilitas keuntungan secara terus menerus. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM Pasar Kamu masih menghadapi ketidakpastian pendapatan akibat fluktuasi penjualan dan belum memiliki strategi pengelolaan keuangan yang matang. Secara keseluruhan, tingginya persentase ketidaksetujuan dari responden menunjukkan bahwa kinerja UMKM di Pasar Kamu masih relatif rendah.
Permasalahan ini menggambarkan bahwa pelaku UMKM di kawasan tersebut belum mampu mengelola usaha secara efektif, baik dari sisi manajemen, pemasaran,  maupun  strategi  pengembangan  bisnis.  Keterbatasan  dalam
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[image: ]memanfaatkan teknologi digital, kurangnya inovasi produk, serta minimnya kerja sama antar pelaku usaha menjadi faktor penghambat utama yang menyebabkan kinerja UMKM belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembinaan dan pelatihan berkelanjutan bagi pelaku UMKM Pasar Kamu agar mereka mampu meningkatkan kapasitas usaha, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.
Namun demikian, perkembangan UMKM dalam program Pasar Kamu menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha mereka. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi informasi di kalangan pelaku UMKM muda. Literasi informasi yang mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif menjadi kunci penting dalam era digital saat ini, (Lubis, 2024). Keterbatasan kemampuan literasi informasi dapat menghambat pelaku UMKM dalam mengakses informasi pasar, memahami tren konsumen, memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, serta mengambil keputusan bisnis yang tepat berdasarkan data dan informasi yang akurat, (Ausat et al., 2025). Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvei variabel literasi informasi pada Tabel 1.2 berikut ini.
Tabel 1.2
Kuesioner Pra Survei Variabel Literasi Informasi
	No
	Pernyataan
	Setuju (Orang)
	Setuju (%)
	Tidak Setuju (Orang)
	Tidak Setuju (%)

	1
	Saya mampu mengenali jenis informasi yang dibutuhkan untuk mendukung usaha saya.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	2
	Saya mengetahui sumber informasi yang relevan untuk membantu pengembangan usaha.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	3
	Saya mudah memperoleh informasi yang diperlukan melalui berbagai sumber.
	11
	36,7%
	19
	63,3%
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	No
	Pernyataan
	Setuju (Orang)
	Setuju (%)
	Tidak Setuju (Orang)
	Tidak Setuju (%)

	4
	Saya aktif mencari informasi baru untuk mendukung kegiatan usaha.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	5
	Saya dapat menilai keakuratan informasi yang saya peroleh sebelum digunakan.
	9
	30,0%
	21
	70,0%

	6
	Saya mampu membedakan informasi yang valid dan tidak relevan bagi usaha saya.
	8
	26,7%
	22
	73,3%

	7
	Saya dapat menggunakan informasi yang saya peroleh untuk mengambil keputusan bisnis.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	8
	Informasi yang saya peroleh membantu saya dalam meningkatkan kinerja usaha.
	12
	40,0%
	18
	60,0%


[image: ]Sumber : Pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, 2026
Berdasarkan hasil pra-survei terhadap variabel literasi informasi yang melibatkan 30 pelaku UMKM di Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) Kecamatan Pantai Labu, terlihat bahwa sebagian besar responden masih memiliki kemampuan literasi informasi yang rendah. Sebanyak 56,7% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka mampu mengenali jenis informasi yang dibutuhkan untuk mendukung usaha, dan 60% mengaku belum mengetahui sumber informasi yang relevan untuk membantu pengembangan usaha. Selain itu, 63,3% responden menyatakan sulit memperoleh informasi dari berbagai sumber, sedangkan 66,7% mengaku tidak aktif mencari informasi baru untuk mendukung kegiatan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM Pasar Kamu masih pasif dalam mencari pengetahuan baru dan lebih banyak mengandalkan pengalaman pribadi atau informasi dari lingkungan sekitar tanpa melakukan pencarian yang lebih luas. Akibatnya, kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi menjadi terbatas.
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[image: ]Selanjutnya, dari sisi kemampuan mengevaluasi dan menggunakan informasi, sebanyak 70% responden mengaku tidak menilai keakuratan informasi sebelum digunakan, dan 73,3% menyatakan kesulitan membedakan informasi yang valid dan tidak relevan bagi usaha mereka. Selain itu, 63,3% responden menyebut belum mampu menggunakan informasi untuk pengambilan keputusan bisnis, dan 60% merasa bahwa informasi yang diperoleh belum berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha. Kondisi ini memperlihatkan bahwa rendahnya literasi informasi menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan UMKM di Pasar Kamu. Pelaku usaha masih kesulitan memanfaatkan informasi untuk strategi pemasaran, inovasi produk, maupun efisiensi operasional. Oleh karena itu, peningkatan literasi informasi melalui pelatihan digital, pendampingan usaha, serta penyediaan akses terhadap sumber informasi yang relevan sangat diperlukan agar pelaku UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan meningkatkan daya saing usaha mereka.
Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah perilaku kewirausahaan para pelaku usaha. Perilaku kewirausahaan mencakup orientasi pada peluang, inovasi, pengambilan risiko, proaktivitas, dan daya saing yang menjadi karakteristik penting seorang wirausaha sukses. Pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM di Pasar Kamu masih menunjukkan perilaku kewirausahaan yang belum optimal, seperti kurangnya inovasi produk, rendahnya orientasi pada peluang pasar, dan masih terbatasnya kemampuan dalam mengambil risiko bisnis yang terukur, (Apriadini et al., 2025). Kondisi ini tentunya berimplikasi  pada  kinerja  usaha  yang  belum  mencapai  potensi  maksimal,
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(Ramadhan, 2024). Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvei variabel perilaku kewirausahaan pada Tabel 1.3 berikut ini.
Tabel 1.3
[image: ]Kuesioner Pra Survei Variabel Perilaku Kewirausahaan
	No
	Pernyataan
	Setuju (Orang)
	Setuju (%)
	Tidak Setuju (Orang)
	Tidak Setuju (%)

	1
	Saya berusaha menciptakan ide-ide baru dalam mengembangkan produk usaha.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	2
	Saya melakukan inovasi agar produk saya berbeda dari pesaing.
	14
	46,7%
	16
	53,3%

	3
	Saya selalu mencari peluang baru untuk meningkatkan penjualan.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	4
	Saya mengambil inisiatif untuk memperluas jaringan usaha tanpa menunggu kesempatan datang.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	5
	Saya berani mengambil keputusan meskipun terdapat risiko usaha.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	6
	Saya siap menghadapi konsekuensi dari risiko usaha yang saya ambil.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	7
	Saya mampu mengelola usaha secara
mandiri tanpa bergantung pada orang lain.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	8
	Saya mengambil tanggung jawab penuh atas segala keputusan dalam usaha saya.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	9
	Saya berupaya bersaing dengan pelaku usaha lain secara sehat dan aktif.
	14
	46,7%
	16
	53,3%

	10
	Saya memiliki semangat tinggi untuk menjadi yang terbaik di antara pesaing.
	13
	43,3%
	17
	56,7%


Sumber : Pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, 2026
Berdasarkan hasil pra survei pada variabel perilaku kewirausahaan yang melibatkan pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, terlihat bahwa sebagian besar responden belum menunjukkan perilaku kewirausahaan yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari tingginya persentase responden yang menjawab “Tidak Setuju” pada sebagian besar indikator. Misalnya, pada pernyataan mengenai kemampuan menciptakan ide baru dalam mengembangkan produk, hanya 43,3% responden yang setuju, sedangkan 56,7% menyatakan tidak setuju. Begitu juga dengan
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[image: ]pernyataan tentang inovasi produk yang berbeda dari pesaing, di mana hanya 46,7% yang setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih cenderung kurang inovatif dalam mengembangkan produk unggulan mereka. Kondisi ini memperlihatkan adanya permasalahan dalam kemampuan adaptasi dan kreativitas pelaku usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
Selain itu, aspek keberanian mengambil risiko dan kemandirian usaha juga masih menjadi tantangan bagi pelaku UMKM di Pasar Kamu. Sebanyak 63,3% responden menyatakan tidak berani mengambil keputusan yang mengandung risiko usaha, dan 56,7% lainnya mengaku belum mampu mengelola usaha secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM yang masih bergantung pada pihak lain dalam menjalankan usahanya dan kurang memiliki kepercayaan diri dalam mengambil keputusan bisnis. Rendahnya inisiatif memperluas jaringan usaha (66,7% tidak setuju) juga menandakan bahwa mereka belum proaktif dalam mencari peluang bisnis baru. Secara keseluruhan, hasil pra survei ini mengindikasikan bahwa perilaku kewirausahaan pelaku UMKM di Pekan Sarapan Karya Anak Muda masih perlu ditingkatkan terutama dalam hal inovasi, keberanian mengambil risiko, serta tanggung jawab dan kemandirian dalam mengelola usaha agar mampu bersaing secara sehat dan berkelanjutan di pasar lokal.
Aspek ketiga yang tidak kalah penting adalah jaringan usaha atau networking yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Jaringan usaha merupakan hubungan sosial dan bisnis yang terjalin antara pelaku usaha dengan berbagai pihak seperti supplier, distributor, konsumen, lembaga keuangan, dan pelaku usaha lainnya, (Jannah et al., 2023). Kekuatan jaringan usaha dapat menjadi faktor
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[image: ]determinan dalam mengakses sumber daya, informasi pasar, peluang bisnis, dan dukungan dalam menghadapi tantangan usaha. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Pasar Kamu masih memiliki jaringan usaha yang terbatas dan belum dimanfaatkan secara optimal untuk mengembangkan usaha mereka, (Khoiriyah & Pratama, 2025). Berikut ini disajikan hasil kuesioner prasurvei yang berkaitan dengan variabel jaringan usaha sebagaimana tercantum pada Tabel 1.4 di bawah ini. Data tersebut diperoleh dari responden yang telah mengisi kuesioner secara lengkap, sehingga dapat memberikan gambaran awal mengenai kondisi jaringan usaha yang dimiliki oleh para pelaku UMKM.
Tabel 1.4
Kuesioner Pra Survei Variabel Jaringan Usaha
	No
	Pernyataan
	Setuju (Orang)
	Setuju (%)
	Tidak Setuju (Orang)
	Tidak Setuju (%)

	1
	Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan karyawan dan mitra usaha.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	2
	Saya dan tim usaha saling mendukung dalam mencapai tujuan usaha.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	3
	Saya menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan pemasok.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	4
	Saya aktif menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk memperluas usaha.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	5
	Saya rutin berkomunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam usaha saya.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	6
	Saya sering mengikuti kegiatan yang melibatkan sesama pelaku usaha.
	9
	30,0%
	21
	70,0%

	7
	Saya merasa hubungan saya dengan pihak lain memberikan manfaat bagi usaha.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	8
	Hubungan saya dengan rekan bisnis didasari oleh kepercayaan dan kerja sama
yang baik.
	12
	40,0%
	18
	60,0%


Sumber : Pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, 2026
Berdasarkan hasil pra survei pada variabel jaringan usaha terhadap pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu
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[image: ]Kabupaten Deli Serdang, terlihat bahwa sebagian besar responden belum memiliki jaringan usaha yang kuat dan efektif. Hal ini ditunjukkan dengan dominannya jawaban “Tidak Setuju” pada hampir semua indikator. Sebanyak 60,0% responden menyatakan tidak memiliki hubungan kerja yang baik dengan karyawan dan mitra usaha, serta 66,7% responden mengaku belum aktif menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk memperluas usaha. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kolaborasi antar pelaku usaha masih sangat terbatas, padahal jaringan kerja sama yang luas dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Rendahnya kemampuan dalam membangun relasi bisnis juga menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum memahami pentingnya networking dalam pengembangan usaha modern yang menuntut kolaborasi lintas sektor.
Selain itu, hasil pra survei juga memperlihatkan lemahnya komunikasi dan interaksi yang rutin antara pelaku UMKM dengan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan usaha mereka. Sebanyak 63,3% responden menyatakan tidak rutin berkomunikasi dengan pihak lain yang terlibat dalam usaha, dan 70,0% responden jarang mengikuti kegiatan yang melibatkan sesama pelaku usaha. Kondisi ini dapat memperlambat proses pertukaran informasi, ide, serta peluang kerja sama yang bermanfaat bagi pengembangan bisnis. Permasalahan ini menjadi hambatan nyata bagi pelaku UMKM di Pasar Kamu, karena tanpa jaringan usaha yang kuat, pelaku bisnis akan kesulitan memperluas pasar, mengakses sumber daya, dan meningkatkan daya saing. Dengan demikian, perlu adanya upaya peningkatan kemampuan membangun jaringan kerja melalui pelatihan kolaborasi, komunikasi
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bisnis, serta kegiatan komunitas antar pelaku UMKM agar hubungan kemitraan yang terjalin dapat memberikan manfaat nyata bagi perkembangan usaha mereka.
[image: ]Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2022) “identifikasi masalah adalah mengenali masalah dengan cara mendaftar faktor-faktor yang berupa permasalahan, mengidentifikasi masalah-masalah penelitian bukan sekedar mendaftar jumlah masalah, tetapi juga kegiatan ini lebih dari pada itu, karena masalah yang dipilih hendaknya memilih nilai yang sangat penting atau signifikan untuk dipecahkan.” Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan kinerja UMKM di Pasar Kamu Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, antara lain:
1. Kinerja UMKM di Pasar Kamu masih rendah, ditandai dengan penjualan yang fluktuatif dan jangkauan pasar yang sempit. Minimnya pertumbuhan usaha menunjukkan lemahnya kemampuan manajerial dan inovatif. Hal ini berkaitan erat dengan rendahnya literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha pelaku UMKM.
2. Pelaku UMKM di Pasar Kamu masih memiliki kemampuan literasi informasi yang rendah. Mereka kesulitan menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan
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informasi yang relevan untuk pengembangan usaha. Akibatnya, pengambilan keputusan bisnis belum berbasis data dan inovasi sulit berkembang, terutama dalam menghadapi perubahan pasar dan teknologi digital.
3. [image: ]Perilaku kewirausahaan pelaku UMKM masih lemah, terlihat dari rendahnya inovasi, keberanian mengambil risiko, dan proaktivitas. Banyak pelaku usaha belum mampu menciptakan ide baru dan cenderung pasif dalam mencari peluang. Hal ini menunjukkan bahwa semangat dan pola pikir kewirausahaan belum terbentuk secara optimal.
4. Jaringan usaha pelaku UMKM di Pasar Kamu belum berkembang baik. Mereka jarang menjalin kerja sama dengan pihak luar atau sesama pelaku usaha. Kurangnya komunikasi dan kolaborasi membuat peluang promosi dan pengembangan pasar menjadi terbatas, sehingga daya saing usaha sulit meningkat.
1.3 Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2022) “batasan masalah yaitu berkaitan dengan pemilahan masalah dari berbagai masalah yang telah diidentifikasi.” Mengingat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Lokasi Penelitian: Penelitian ini hanya dilakukan di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang, khususnya pada pelaku UMKM yang tergabung dalam program Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu).
2. Subjek Penelitian: Penelitian ini hanya fokus pada pelaku UMKM generasi muda (usia 18-35 tahun) yang aktif berpartisipasi dalam program Pasar Kamu.
3. Variabel Penelitian: Penelitian ini membatasi pada empat variabel utama, yaitu:
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a. Literasi Informasi (variabel independen)

b. Perilaku Kewirausahaan (variabel independen)

c. Jaringan Usaha (variabel independen)

d. Kinerja UMKM (variabel dependen)

4. [image: ]Jenis Usaha: Penelitian ini difokuskan pada UMKM yang bergerak di bidang kuliner dan produk kreatif yang menjadi karakteristik utama Pasar Kamu.
5. Periode Penelitian: Penelitian ini mengkaji kondisi dan kinerja UMKM pada periode tahun 2024-2025.
1.4 Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2022), “rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.” Rumusan masalah menjadi elemen penting dalam suatu penelitian karena berfungsi sebagai dasar dan arah dalam proses pengumpulan dan analisis data untuk menjawab tujuan penelitian secara sistematis. Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah literasi informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
2. Apakah perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
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3. Apakah jaringan usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
4. [image: ]Apakah literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha berpengaruh secara simultan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
1.5 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) “tujuan penelitian adalah untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan sesuatu persoalan atau pengetahuan dengan menggunakan prosedur-prosedur ilmiah.” Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi informasi terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh jaringan usaha terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara simultan terhadap kinerja UMKM
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Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
1.6 Manfaat Penelitian

[image: ]Menurut Sugiyono (2022), “manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki dan memahami secara mendalam mengenai suatu keadaan, termasuk alasan-alasan yang mendasari serta konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dari keadaan tersebut”.
1.6.1 Manfaat Teoretis

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam bidang kewirausahaan dan manajemen UMKM.
2. Pengayaan Literatur: Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan memperkaya literatur akademik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM generasi muda.
3. Dasar Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi dasar dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan literasi informasi, perilaku kewirausahaan, jaringan usaha, dan kinerja UMKM.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pelaku UMKM: Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang pentingnya literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha dalam meningkatkan kinerja usaha mereka.
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2. Bagi Pemerintah Daerah: Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah Kabupaten Deli Serdang dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan UMKM yang lebih efektif.
3. [image: ]Bagi Pengelola Program Pasar Kamu: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi dan bahan perbaikan dalam mengelola program Pasar Kamu agar lebih berdampak positif terhadap kinerja UMKM.
4. Bagi Lembaga Pendidikan: Penelitian ini dapat menjadi bahan ajar dan referensi dalam mata kuliah kewirausahaan dan manajemen UMKM.
5. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah: Hasil penelitian ini dapat menjadi aset akademik yang memperkaya repository penelitian universitas, meningkatkan reputasi institusi dalam bidang penelitian kewirausahaan dan manajemen UMKM, serta dapat digunakan sebagai dasar pengembangan program pengabdian masyarakat dan kemitraan dengan pelaku UMKM lokal.
6. Bagi Stakeholder Terkait: Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi berbagai pihak seperti perbankan, lembaga keuangan mikro, dan organisasi pendamping UMKM dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha muda.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Konsep Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
2.1.1 [image: ]Definisi UMKM
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar.
Klasifikasi UMKM berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan kriteria aset dan omzet. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta hingga paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300 juta hingga paling banyak Rp 2,5 miliar. Sedangkan usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta hingga paling banyak Rp 10 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
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usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2,5 miliar hingga paling banyak Rp 50 miliar.
2.1.2 Karakteristik UMKM

[image: ]UMKM memiliki karakteristik yang membedakannya dari usaha besar. Menurut Aryawati et al (2022), karakteristik UMKM antara lain memiliki jumlah tenaga kerja yang relatif kecil, teknologi yang digunakan relatif sederhana, modal yang terbatas, dan pengelolaan yang masih bersifat tradisional. Selain itu, UMKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan cenderung lebih tahan terhadap guncangan ekonomi dibandingkan dengan usaha besar, (Tarigan & Rahmat, 2022).
Agustina et al (2025) menambahkan bahwa UMKM memiliki beberapa keunggulan kompetitif seperti kemampuan menciptakan lapangan kerja yang besar, fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar, memiliki dinamika usaha yang tinggi, serta mampu mengoptimalkan sumber daya lokal. Namun, UMKM juga menghadapi berbagai keterbatasan seperti akses yang terbatas terhadap sumber pembiayaan, teknologi dan informasi pasar, (Harahap & Rahmat, 2022).
2.1.3 Peran UMKM dalam Perekonomian

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Selain itu, UMKM juga berperan dalam pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi daerah, (Ramadani et al., 2025)
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[image: ]Menurut Wati et al (2024) peran strategis UMKM dalam perekonomian meliputi kontribusi terhadap pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja, peningkatan ekspor non-migas, dan pengembangan ekonomi daerah. UMKM juga memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta menjadi katalisator dalam pembangunan ekonomi nasional.
2.2 Kinerja UMKM

2.2.1 Definisi Kinerja UMKM

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh UMKM dalam periode waktu tertentu, yang dikaitkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu, serta disesuaikan dengan peran atau tugas dari tujuan UMKM, (Sari et al, 2022). Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diraih individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut, (Winda, 2022).
Kinerja UMKM merupakan hasil yang dicapai oleh suatu usaha dalam periode tertentu yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis, (Alipok et al., 2024). Dalam konteks UMKM, Haryati et al (2023) mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian tujuan bisnis yang dapat diukur melalui berbagai indikator baik keuangan maupun non-keuangan. Indikator keuangan meliputi pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan cash flow, sedangkan indikator non-keuangan meliputi kepuasan pelanggan, pangsa pasar, dan inovasi produk.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM adalah tingkat keberhasilan suatu usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mencakup keseluruhan aspek hasil usaha
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baik secara finansial maupun non-finansial yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha tersebut.
2.2.2 Manfaat Kinerja UMKM

[image: ]Terdapat beragam manfaat yang diapat dari kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang merupakan elemen penting dalam perekonomian suatu negara. Menurut Arif et al (2024) beberapa manfaat dari kinerja UMKM yaitu sebagai berikut:
1. Menopang kesejahteraan rakyat Indonesia dan meningkatkan perekonomian negara.
2. Meningkatkan	pendapatan	negara	serta	mendorong	berputarnya	roda perekonomian
3. Mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Indonesia.
4. Meningkatkan penjualan dan keuntungan usaha.
5. Menambah modal dan minat investor untuk menginvestasikan modal dalam usaha tersebut.
6. Menambah jumlah tenaga kerja dan menciptakan peluang pekerjaan baru bagi masyarakat setempat.
7. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam operasional bisnis.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM

Menurut Mohungo (2024) terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi kinerja pelaku UMKM, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor intenal terdiri dari:
1) Aspek sumber daya manusia
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2) Aspek keuangan

3) Aspek teknik produksi atau operasional

4) Aspek pasar dan pemasaran

Faktor-faktor eksternal terdiri dari:

1) [image: ]Aspek kebijakan pemerintah

2) Aspek sosial budaya dan ekonomi

3) Aspek teknik produksi atau operasioanl

4) Aspek peranan lembaga terkait

2.2.4 Indikator Kinerja UMKM

Menurut Suryana (2016) yang dikutip oleh Sari et al (2023) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator dalam kinerja UMKM yaitu:
1. Penjualan meningkat secara konsisten
Menunjukkan bahwa UMKM berhasil menjual produk atau layanannya dengan konsisten dalam periode waktu tertentu.
2. Tenaga kerja bertambah seiring dengan pertumbuhan usaha

Penambahan tenaga kerja sesuai dengan pertumbuhan usaha mencerminkan adanya kebutuhan untuk mendukung operasional yang lebih besar.
3. Pasar semakin luas dan terdiversifikasi

Menunjukkan bahwa UMKM berhasil menjangkau segmen pasar baru atau mendiversifikasi produk dan layanan mereka.
4. Keuntungan usaha meningkat secara berkelanjutan

Peningkatan	keuntungan	yang	berkelanjutan	mencerminkan	efisiensi operasional, manajemen yang baik, dan kemampuan bisnis untuk menciptakan
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nilai tambah.

2.3 Literasi Informasi

2.3.1 Definisi Literasi Informasi

[image: ]Menurut Herlina (2025) literasi informasi merupakan kemampuan penting bagi individu dan organisasi untuk bertahan dan berkembang di era informasi digital. Menurut American Library Association (ALA) (2022) literasi informasi adalah kemampuan untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara efektif. Menurut Wuyckens et al (2022), literasi informasi mencakup kemampuan memahami bagaimana informasi disusun, diakses, dan dievaluasi secara kritis. Menurut Park et al (2021), literasi informasi juga berarti pemahaman mendalam mengenai penggunaan informasi untuk memecahkan masalah dalam konteks tertentu.
Sementara itu, Chaliha et al (2024) mendefinisikan literasi informasi sebagai seperangkat keterampilan yang memampukan seseorang untuk memecahkan masalah dengan memanfaatkan informasi secara optimal. Menurut Nikou et al (2022), literasi informasi tidak hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi mencakup kesadaran kritis, literasi digital, dan literasi data yang relevan dengan konteks kebutuhan pengguna. Dengan demikian, literasi informasi tidak terbatas pada pencarian informasi semata, tetapi juga bagaimana individu mampu mengolah, menilai, dan memanfaatkan informasi secara etis dan strategis untuk pengambilan keputusan bisnis, termasuk di sektor UMKM.
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[image: ]Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa literasi informasi adalah kemampuan individu atau kelompok untuk secara sadar mengenali kebutuhan informasi serta mampu menemukan, memahami, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas tertentu, termasuk pengambilan keputusan bisnis.
2.3.2 Unsur-Unsur Literasi Informasi

Literasi informasi pada dasarnya memiliki beberapa unsur pokok yang saling berkaitan. Menurut American Library Association (ALA) (2022) unsur-unsur literasi informasi adalah:
1. Kemampuan mengenali kebutuhan informasi, yaitu kesadaran seseorang atau pelaku usaha untuk mengetahui informasi apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah atau mendukung pengambilan keputusan.
2. Kemampuan menemukan informasi secara efektif, yang berarti individu mampu memilih sumber informasi yang tepat, baik cetak maupun digital, serta menggunakan strategi pencarian yang efisien.
3. Kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis, yaitu kemampuan menilai keakuratan, relevansi, keandalan, dan objektivitas informasi yang diperoleh agar informasi tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
4. Kemampuan mengelola informasi, yaitu bagaimana individu mampu mengorganisir, menyimpan, dan mendokumentasikan informasi agar dapat digunakan kembali dengan mudah sesuai kebutuhan.
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5. Kemampuan mengkomunikasikan dan mendistribusikan informasi, yaitu kemampuan menyampaikan informasi yang telah diproses kepada pihak lain secara jelas, akurat, dan etis.
2.3.3 Komponen Literasi Informasi

[image: ]Berikut ini adalah komponen literasi informasi menurut American Library Association (ALA) (2022) yaitu :
1. Komponen pertama adalah akses informasi, yang berarti kemampuan untuk mencari, menemukan, dan memperoleh informasi dari berbagai sumber yang relevan.
2. Komponen kedua adalah evaluasi informasi, yaitu kemampuan untuk memeriksa keandalan sumber, keakuratan isi, serta menilai potensi bias yang mungkin ada dalam informasi tersebut.
3. Komponen ketiga yaitu penggunaan informasi, yaitu kemampuan untuk memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi dalam konteks kebutuhan, misalnya untuk mendukung pengambilan keputusan usaha.
4. Komponen keempat adalah etika informasi, yang berarti kesadaran untuk menggunakan informasi secara bertanggung jawab, termasuk memahami hak cipta, plagiarisme, serta etika berbagi informasi.
2.3.4 Indikator Literasi Informasi

Menurut Edwards (2022) untuk mengetahui bagaimana literasi informasi dapat dilihat secara nyata dalam praktik, maka variabel ini dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang menjadi acuan pengukuran
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1. Kemampuan Mengidentifikasi Kebutuhan Informasi

[image: ]Indikator ini merujuk pada kemampuan pelaku usaha untuk mengenali masalah atau kebutuhan spesifik yang memerlukan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM, kemampuan ini penting agar pelaku usaha dapat menentukan jenis informasi apa yang harus dicari, mulai dari tren pasar, preferensi konsumen, hingga regulasi yang relevan dengan usahanya.
2. Kemampuan Mengakses Informasi

Kemampuan mengakses informasi menggambarkan sejauh mana pelaku usaha dapat menemukan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui berbagai sumber, baik cetak maupun digital. Hal ini termasuk pemahaman cara menggunakan internet, database, media sosial, atau jejaring profesional untuk memperoleh data yang akurat dan mutakhir.
3. Kemampuan Mengevaluasi Informasi
Indikator ini menekankan keterampilan menilai keakuratan, keandalan, dan relevansi informasi yang ditemukan. Pelaku UMKM perlu memilah mana informasi yang benar-benar kredibel dan bermanfaat agar tidak terjebak pada informasi palsu atau tidak relevan yang dapat menyesatkan proses pengambilan keputusan bisnis.
4. Kemampuan Menggunakan Informasi

Indikator ini mencakup kemampuan mengolah, menginterpretasikan, dan memanfaatkan informasi yang telah diperoleh untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha. Informasi yang digunakan dengan tepat akan menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan berdampak positif pada
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pengembangan usaha.

2.4 Perilaku Kewirausahaan

2.4.1 Definisi Perilaku Kewirausahaan

[image: ]Perilaku kewirausahaan merupakan pola pikir, sikap, dan tindakan individu atau kelompok dalam menciptakan dan mengeksploitasi peluang usaha baru, (Sumantri, 2025). Menurut Amir & Ulhusna (2025), perilaku kewirausahaan dicirikan oleh kemampuan berinovasi dalam menciptakan produk, pasar, atau proses baru. Mutia (2023) menyebut perilaku kewirausahaan sebagai kebutuhan untuk berprestasi yang mendorong seseorang untuk mengambil inisiatif, berani menanggung risiko, dan memiliki visi ke depan. Menurut Hindarwati et al (2021) perilaku kewirausahaan (entrepreneurial orientation) terdiri dari dimensi inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko yang berpengaruh pada kinerja bisnis.
Sementara itu, Hansopaheluwakan et al (2025) menegaskan bahwa perilaku kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang. Estede et al (2025) juga menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan merupakan cara berpikir strategis yang proaktif dan adaptif untuk menciptakan nilai tambah dalam kondisi lingkungan yang penuh ketidakpastian. Kelima pendapat ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan pada UMKM tidak hanya menuntut inovasi semata, tetapi juga kemampuan adaptasi, keberanian menghadapi risiko, dan ketekunan dalam merespons dinamika pasar.
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[image: ]Dari berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa perilaku kewirausahaan adalah pola pikir dan tindakan yang mencerminkan keberanian, kreativitas, inovasi, dan inisiatif seseorang atau kelompok dalam menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha dengan memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan sekitarnya.
2.4.2 Indikator Perilaku Kewirausahaan

Indikator perilaku kewirausahaan menurut Khoiri (2024) adalah sebagai berikut:
1. Inovasi

Inovasi sebagai indikator menunjukkan sejauh mana pelaku usaha mampu menciptakan atau memperbarui ide, produk, layanan, maupun cara kerja agar usahanya memiliki keunikan dan keunggulan dibandingkan pesaing. Inovasi mendorong UMKM untuk terus relevan dengan kebutuhan pasar yang berubah-ubah.
2. Proaktif

Sikap proaktif berarti pelaku usaha mampu secara aktif mencari peluang baru dan bertindak cepat sebelum munculnya masalah. Dalam prakteknya, proaktivitas terlihat dari upaya memperluas pasar, menjalin kerjasama strategis, atau mengantisipasi tren dan permintaan konsumen.
3. Berani Mengambil Risiko

Keberanian mengambil risiko tercermin dalam kesediaan pelaku usaha menghadapi ketidakpastian, mencoba pendekatan baru, atau melakukan investasi untuk pertumbuhan usaha meskipun terdapat kemungkinan kegagalan.
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Risiko yang diperhitungkan dapat menjadi pemicu kemajuan usaha.

4. Kemandirian

[image: ]Kemandirian berarti kemampuan pelaku usaha untuk bertindak dan mengambil keputusan secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain. Dengan kemandirian, wirausahawan akan lebih percaya diri mengelola usahanya, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian masalah.
5. Agresivitas Kompetitif

Indikator ini mencerminkan sejauh mana pelaku usaha memiliki semangat untuk menghadapi persaingan pasar dengan strategi yang tepat, seperti promosi yang menarik, peningkatan kualitas produk, atau penetapan harga yang kompetitif.
2.5 Jaringan Usaha
2.5.1 Definisi Jaringan Usaha
Jaringan usaha merupakan modal sosial yang penting untuk mendukung kelangsungan dan pertumbuhan usaha, terutama bagi UMKM yang seringkali memiliki keterbatasan sumber daya internal, (Hikmah et al., 2021). Menurut Al-
et al (2022), jaringan usaha adalah pola hubungan sosial yang memungkinkan pelaku usaha mengakses informasi, modal, dan dukungan. Vedres (2022) menambahkan bahwa jaringan usaha menjadi jembatan untuk memperoleh sumber daya unik melalui konsep structural holes yang membuka peluang inovasi. Menurut Zamiri & Esmaeili (2024), jaringan usaha tidak hanya berfungsi sebagai wadah pertukaran informasi, tetapi juga menciptakan kepercayaan, norma bersama, dan peluang kolaborasi. Menurut Cisi & Sansalvadore (2022), jaringanOmoush
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[image: ]usaha meliputi hubungan formal dan informal dengan berbagai aktor seperti pelanggan, pemasok, pesaing, asosiasi bisnis, bahkan pemerintah. Sedangkan Greve dan Salaff (2003) berpendapat bahwa proses pembentukan jaringan usaha melalui interaksi sosial bertahap dapat membantu wirausahawan mengidentifikasi peluang pasar, mengakses teknologi, serta membangun reputasi, (Zhao et al., 2022).
Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa jaringan usaha adalah suatu hubungan atau keterkaitan antara pelaku usaha dengan pihak-pihak lain, baik formal maupun informal, yang berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, sumber daya, dan dukungan untuk memajukan dan mempertahankan keberlanjutan usaha.
2.5.2 [bookmark: _TOC_250029]Indikator Jaringan Usaha
Menurut Savastano et al (2022) indikator jaringan usaha yaitu sebagai
berikut:

1. Hubungan Internal

Hubungan internal mencakup interaksi antar pelaku usaha dalam satu komunitas atau asosiasi bisnis. Ikatan ini memudahkan pertukaran informasi, berbagi pengalaman, serta mengembangkan ide kolaborasi untuk kemajuan usaha bersama.
2. Hubungan Eksternal

Indikator ini menyoroti hubungan dengan pihak di luar usaha inti, seperti pemasok, pelanggan, lembaga keuangan, dinas terkait, hingga mentor bisnis. Hubungan eksternal yang luas memungkinkan pelaku usaha memperoleh
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dukungan modal, akses pasar baru, serta berbagai peluang pengembangan.

3. Frekuensi Interaksi

[image: ]Frekuensi interaksi menggambarkan seberapa sering pelaku usaha menjalin komunikasi atau pertemuan dengan jaringan yang dimiliki. Semakin sering interaksi dilakukan, semakin kuat pula hubungan kepercayaan dan potensi kolaborasi yang terbentuk.
4. Kualitas Hubungan

Indikator ini menitikberatkan pada tingkat kepercayaan, komitmen, dan manfaat yang dirasakan pelaku usaha dari relasi yang dibangun. Kualitas hubungan yang baik akan memperlancar pertukaran informasi dan memperkokoh kerja sama yang saling menguntungkan.
2.6 [bookmark: _TOC_250028]Penelitian Terdahulu
Menurut Sugiyono (2022) penelitian terdahulu adalah berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan memiliki relevansi dengan topik penelitian yang sedang dikerjakan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan, referensi, dan pijakan teori untuk memperkuat landasan konseptual penelitian baru. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis kerjakan dapat dikatakan relevan karena memiliki kesamaan dalam penggunaan variabel penelitian, baik variabel independen maupun dependen. Kesamaan ini menjadi dasar acuan bagi penulis untuk memperkuat kerangka konseptual, merumuskan hipotesis, serta membandingkan hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Melati (2022)
	Pengaruh Literasi
	Literasi
	Kuantitatif
	Literasi

	
	
	Informasi dan
	Informasi,
	
	informasi dan

	
	
	Perilaku
	Perilaku
	
	perilaku

	
	
	Kewirausahaan
	Kewirausahaan
	
	kewirausahaan

	
	
	terhadap Pelaku
	
	
	berpengaruh

	
	
	UKM di Pasar
	
	
	positif

	
	
	Induk Wonomulyo
	
	
	terhadap

	
	
	Kabupaten
	
	
	perkembangan

	
	
	Polewali Mandar
	
	
	usaha UKM di

	
	
	Sulawesi Barat
	
	
	Pasar Induk

	
	
	
	
	
	Wonomulyo.

	2
	Wulan (2022)
	Pengaruh Modal
	Modal Usaha,
	Kuantitatif
	Modal usaha,

	
	
	Usaha,
	Kemampuan
	
	laporan

	
	
	Kemampuan
	Laporan
	
	keuangan,

	
	
	Menyusun Laporan
	Keuangan,
	
	keterampilan

	
	
	Keuangan,
	Keterampilan
	
	kewirausahaan

	
	
	Keterampilan
	Kewirausahaan,
	
	, orientasi

	
	
	Kewirausahaan,
	Orientasi Pasar,
	
	pasar, dan

	
	
	Orientasi Pasar,
	Jaringan Usaha,
	
	jaringan usaha

	
	
	Dan Jaringan
	Kompetensi
	
	berpengaruh

	
	
	Usaha Terhadap
	Kewirausahaan,
	
	signifikan

	
	
	Kinerja Umkm
	Kinerja UMKM
	
	terhadap

	
	
	Dengan
	
	
	kinerja

	
	
	Kompetensi
	
	
	UMKM

	
	
	Kewirausahaan
	
	
	dengan

	
	
	Sebagai Variabel
	
	
	kompetensi

	
	
	Intervening Pada
	
	
	kewirausahaan

	
	
	Umkm Bidang
	
	
	sebagai

	
	
	Fashion Kabupaten
	
	
	variabel

	
	
	Pati
	
	
	intervening.

	3
	Farhan et al
	Pengaruh literasi
	Literasi Digital,
	Kuantitatif
	Literasi digital

	
	(2022)
	digital dan
	Orientasi
	
	dan orientasi

	
	
	orientasi
	Kewirausahaan,
	
	kewirausahaan

	
	
	kewirausahaan
	Kinerja UMKM
	
	berpengaruh

	
	
	terhadap kinerja
	
	
	positif

	
	
	usaha UMKM
	
	
	signifikan

	
	
	
	
	
	terhadap

	
	
	
	
	
	kinerja

	
	
	
	
	
	UMKM.

	4
	Putri (2024)
	Pengaruh Inovasi
	Inovasi Produk,
	Kuantitatif
	Inovasi produk

	
	
	Produk dan
	Jaringan Bisnis,
	
	dan jaringan

	
	
	Jaringan Bisnis
	Pengetahuan
	
	bisnis

	
	
	Terhadap Kinerja
	Kewirausahaan,
	
	berpengaruh

	
	
	UMKM
	Kinerja UMKM
	
	signifikan

	
	
	Dimoderasi
	
	
	terhadap

	
	
	Pengetahuan
	
	
	kinerja

	
	
	Kewirausahaan
	
	
	UMKM,

	
	
	(Studi pada Usaha
	
	
	dengan

	
	
	Kopi Gunung Kelir
	
	
	pengetahuan

	
	
	Javanese Coffee)
	
	
	kewirausahaan

	
	
	
	
	
	sebagai
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	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	
	variabel
moderasi.

	5
	Pramestidewi
	Model
	Iklim
	Kuantitatif
	Iklim

	
	(2024)
	Pengembangan
	Kewirausahaan,
	
	kewirausahaan

	
	
	Kinerja Usaha
	Kompetensi
	
	dan

	
	
	Umkm Melalui
	Kewirausahaan,
	
	kompetensi

	
	
	Iklim
	Perilaku
	
	kewirausahaan

	
	
	Kewirausahaan
	Wirausaha,
	
	berpengaruh

	
	
	Dan Kompetensi
	Kinerja UMKM
	
	terhadap

	
	
	Kewirausahaan
	
	
	kinerja

	
	
	Serta Perilaku
	
	
	UMKM

	
	
	Wirausaha Sebagai
	
	
	dengan

	
	
	Intervening
	
	
	perilaku

	
	
	
	
	
	wirausaha

	
	
	
	
	
	sebagai

	
	
	
	
	
	variabel

	
	
	
	
	
	intervening.

	6
	Soomro et al
	Impact of
	Pengetahuan
	Kuantitatif
	Pengetahuan

	
	(2025)
	entrepreneurial
	Kewirausahaan,
	
	kewirausahaan

	
	
	knowledge, skills,
	Keterampilan,
	
	, keterampilan,

	
	
	and competencies
	Kompetensi,
	
	dan

	
	
	on MSME
	Kinerja MSME
	
	kompetensi

	
	
	performance: an
	
	
	berpengaruh

	
	
	evidence from a
	
	
	positif

	
	
	developing country
	
	
	signifikan

	
	
	
	
	
	terhadap

	
	
	
	
	
	kinerja MSME

	
	
	
	
	
	di negara

	
	
	
	
	
	berkembang.

	7
	Hasdiansa &
	Information
	Literasi
	Kuantitatif
	Literasi

	
	Hasbiah (2023)
	Literacy and
	Informasi,
	
	informasi dan

	
	
	Entrepreneurial
	Perilaku
	
	perilaku

	
	
	Behavior of
	Kewirausahaan,
	
	kewirausahaan

	
	
	Culinary Business
	Kinerja Usaha
	
	menjadi faktor

	
	
	Actors in Makassar
	Kecil
	
	penentu yang

	
	
	City: Determinants
	
	
	berpengaruh

	
	
	of Small Business
	
	
	terhadap

	
	
	Performance
	
	
	kinerja usaha

	
	
	
	
	
	kecil kuliner di

	
	
	
	
	
	Kota

	
	
	
	
	
	Makassar.


Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat bahwa beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM maupun usaha kecil di berbagai konteks. Penelitian Melati (2022) dan Hasdiansa & Hasbiah
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[image: ](2023) misalnya, menunjukkan bahwa literasi informasi dan perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja pelaku UKM di pasar tradisional maupun usaha kuliner. Penelitian Wulan (2022) serta Farhan et al. (2022) juga menekankan pentingnya variabel kewirausahaan dan jaringan usaha sebagai penentu kinerja UMKM, meskipun dengan tambahan variabel lain seperti modal usaha, orientasi pasar, atau literasi digital. Sementara itu, Putri (2024) dan Pramestidewi (2024) menyoroti peran inovasi, pengetahuan kewirausahaan, serta perilaku wirausaha sebagai faktor pendukung kinerja UMKM di sektor tertentu. Penelitian Soomro et al. (2025) pada konteks UMKM di negara berkembang juga mendukung pentingnya pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja usaha.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena sama-sama menyoroti pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM. Kesamaan ini memperkuat bahwa variabel-variabel tersebut relevan sebagai faktor penentu keberhasilan UMKM. Namun demikian, terdapat perbedaan yang menjadi pembeda penelitian ini, yaitu pada fokus objek penelitian yang terletak pada UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki karakteristik komunitas anak muda dan model pasar kreatif yang khas. Selain itu, penelitian ini juga menggabungkan ketiga variabel tersebut secara simultan dalam satu model pengaruh langsung terhadap kinerja UMKM, sedangkan penelitian terdahulu sebagian besar hanya menguji sebagian variabel atau menambahkan variabel intervening dan moderasi
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yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan memberikan kontribusi tambahan bagi pengembangan literatur serta praktik pengelolaan UMKM, khususnya di pasar komunitas kreatif lokal.
2.7 [bookmark: _TOC_250027]Kerangka Konseptual

[image: ]Menurut Sugiyono (2022) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan variabel-variabel penelitian yang didasarkan pada landasan teorinya.
2.7.1 Pengaruh Literasi Informasi Terhadap Kinerja UMKM

Literasi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Dalam era digital saat ini, UMKM yang memiliki tingkat literasi informasi yang tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang pasar, memahami kebutuhan konsumen, dan menganalisis tren bisnis yang berkembang. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan strategis yang lebih akurat dalam hal penetrasi pasar, inovasi produk, dan optimalisasi operasional usaha. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Farhan et al (2022), Hasdiansa & Hasbiah (2023) yang menunjukkan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Literasi informasi juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pelaku UMKM yang memiliki literasi informasi yang baik dapat memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, mengelola inventori dengan lebih efektif, dan
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mengoptimalkan proses bisnis melalui aplikasi teknologi yang tepat. Hal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan kinerja finansial UMKM.
[image: ]Aspek evaluasi informasi dalam literasi informasi menjadi kunci dalam meminimalkan risiko bisnis dan meningkatkan kualitas keputusan strategis. UMKM yang mampu mengevaluasi kredibilitas dan relevansi informasi yang mereka peroleh akan terhindar dari kesalahan pengambilan keputusan yang dapat merugikan usaha. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pasar yang dinamis dan penuh dengan informasi yang tidak selalu akurat atau relevan.
Pemanfaatan informasi secara efektif untuk pengambilan keputusan bisnis merupakan output utama dari literasi informasi yang berkualitas. UMKM dengan literasi informasi yang tinggi akan mampu mentransformasikan data dan informasi yang mereka peroleh menjadi strategi bisnis yang konkret dan terukur. Kemampuan ini mencakup analisis kompetitor, riset pasar, perencanaan keuangan, dan pengembangan strategi pemasaran yang berbasis data, yang semuanya berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM secara keseluruhan.
2.7.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM

Perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh yang fundamental terhadap kinerja UMKM melalui dimensi inovasi yang mendorong penciptaan nilai tambah dan diferensiasi produk. Pelaku UMKM yang memiliki orientasi inovasi yang tinggi cenderung lebih kreatif dalam mengembangkan produk atau layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Kemampuan inovasi ini memungkinkan UMKM untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang
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[image: ]berkelanjutan, meningkatkan daya saing, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pangsa pasar dan profitabilitas usaha. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Pramestidewi (2024), Soomro et al (2025) yang menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Proaktivitas sebagai dimensi perilaku kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan UMKM untuk mengantisipasi dan merespons perubahan lingkungan bisnis. Pelaku UMKM yang proaktif akan lebih cepat dalam mengidentifikasi peluang bisnis baru, mengantisipasi ancaman persaingan, dan mengimplementasikan strategi adaptasi yang diperlukan. Sikap proaktif ini memungkinkan UMKM untuk selalu berada selangkah lebih maju dibandingkan pesaing, sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan posisi mereka di pasar yang kompetitif.
Kemampuan pengambilan risiko yang terukur merupakan aspek krusial dalam perilaku kewirausahaan yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan ekspansi UMKM. Pelaku usaha yang memiliki keberanian mengambil risiko yang diperhitungkan dengan baik akan lebih berani dalam melakukan investasi untuk pengembangan usaha, eksplorasi pasar baru, atau implementasi teknologi terbaru. Sikap ini memungkinkan UMKM untuk mencapai pertumbuhan yang lebih cepat dan signifikan dibandingkan dengan usaha yang cenderung menghindari risiko.
Kemandirian dan sikap kompetitif dalam perilaku kewirausahaan berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan daya saing UMKM di
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[image: ]pasar. Pelaku UMKM yang mandiri akan lebih fokus pada pengembangan kapabilitas internal, optimalisasi sumber daya, dan penciptaan sistem operasional yang efektif. Sementara itu, sikap kompetitif yang sehat mendorong UMKM untuk terus meningkatkan kualitas produk, layanan, dan strategi bisnis mereka agar dapat bersaing secara efektif di pasar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha secara keseluruhan.
2.7.3 Pengaruh Jaringan Usaha Terhadap Kinerja UMKM

Jaringan usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM melalui akses terhadap sumber daya dan informasi yang tidak dimiliki secara internal. Hubungan yang kuat dengan berbagai stakeholder seperti pemasok, distributor, dan pelanggan memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan rantai pasok, mendapatkan akses ke bahan baku berkualitas dengan harga yang kompetitif, dan memperluas jangkauan distribusi produk. Selain itu, jaringan usaha juga memberikan akses terhadap informasi pasar yang valuable, seperti tren konsumen, peluang bisnis baru, dan intelligence tentang aktivitas kompetitor yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan strategi bisnis. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Wulan (2022) dan Putri (2024) yang menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Kualitas hubungan dalam jaringan usaha berperan penting dalam menciptakan kepercayaan dan kolaborasi yang menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. Hubungan yang berkualitas dengan stakeholder internal seperti karyawan dan mitra bisnis dapat meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan komitmen dalam mencapai tujuan bersama. Sementara itu, hubungan yang baik
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dengan pihak eksternal seperti pelanggan dan pemasok dapat menciptakan stabilitas operasional, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membangun reputasi bisnis yang positif di pasar.
[image: ]Intensitas interaksi yang rutin dan konsisten dalam jaringan usaha menjadi faktor kunci dalam memelihara dan mengoptimalkan manfaat dari hubungan yang telah terbangun. Interaksi yang reguler memungkinkan UMKM untuk tetap update dengan perkembangan terkini dalam network mereka, mengidentifikasi peluang kolaborasi baru, dan mengatasi tantangan bisnis secara bersama-sama.
Leveraging jaringan usaha secara efektif dapat membuka akses terhadap peluang bisnis yang tidak dapat diperoleh melalui usaha individual. Melalui jaringan yang kuat, UMKM dapat memperoleh referensi pelanggan baru, akses ke pasar yang lebih luas, peluang joint venture atau kemitraan strategis, serta dukungan dalam menghadapi krisis atau tantangan bisnis. Kemampuan memanfaatkan jaringan usaha secara optimal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan omzet, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha UMKM dalam jangka panjang.
2.7.4 Pengaruh Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan dan Jaringan Usaha Terhadap Kinerja UMKM
Kombinasi literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha menciptakan sinergi yang kuat dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui integrated approach yang komprehensif. Literasi informasi yang tinggi memungkinkan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi dan menganalisis peluang bisnis dengan akurat, sementara perilaku kewirausahaan yang proaktif dan inovatif memberikan drive dan keberanian untuk mengeksekusi strategi bisnis yang telah
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[image: ]direncanakan. Jaringan usaha yang kuat kemudian menyediakan platform dan sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan strategi tersebut secara efektif. Integrasi ketiga faktor ini menciptakan competitive advantage yang berkelanjutan bagi UMKM. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Hasdiansa & Hasbiah (2023), Wulan (2022) yang menunjukkan bahwa ketiga variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Interaksi antara literasi informasi dan perilaku kewirausahaan menghasilkan decision-making process yang lebih sophisticated dan strategic. Pelaku UMKM yang memiliki literasi informasi yang baik dapat mengumpulkan dan menganalisis data pasar dengan akurat, sementara perilaku kewirausahaan yang kuat memungkinkan mereka untuk menginterpretasikan informasi tersebut menjadi peluang bisnis yang actionable.
Sinergi antara perilaku kewirausahaan dan jaringan usaha menciptakan multiplier effect dalam pengembangan dan ekspansi UMKM. Perilaku kewirausahaan yang proaktif dan inovatif menarik perhatian dan kepercayaan dari berbagai stakeholder, sehingga memperluas dan memperkuat jaringan usaha. Sebaliknya, jaringan usaha yang kuat memberikan dukungan, sumber daya, dan peluang yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan ide-ide entrepreneurial secara efektif. Interaksi positif ini menciptakan virtuous cycle yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan UMKM secara berkelanjutan.
Integrasi penuh dari literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha menghasilkan enhanced organizational capability yang memungkinkan
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[image: ]UMKM untuk mencapai superior performance. Literasi informasi yang tinggi memungkinkan identifikasi peluang dan ancaman secara akurat, perilaku kewirausahaan memberikan motivasi dan kemampuan untuk bertindak, sementara jaringan usaha menyediakan resources dan support system yang diperlukan. Kombinasi ketiga faktor ini menciptakan dynamic capabilities yang memungkinkan UMKM untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis tetapi juga proaktif dalam menciptakan dan memanfaatkan peluang baru, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja yang signifikan dan berkelanjutan.H3
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


2.8 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoritis yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah
[image: ]H1: Diduga literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H2: Diduga perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H3: Diduga jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H4: Diduga literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
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[bookmark: _TOC_250026]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _TOC_250025]Desain Penelitian

[image: ]Menurut Sugiyono (2022) “Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
3.2 [bookmark: _TOC_250024]Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2022) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang tergabung dalam kegiatan Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data hasil observasi dan informasi dari pengelola kegiatan Pasar Kamu (2025), tercatat terdapat sekitar 77 UMKM aktif yang rutin mengikuti kegiatan pasar tersebut. UMKM ini terdiri bidang usaha kuliner.
Populasi ini dipilih karena dianggap mampu merepresentasikan pelaku usaha mikro kecil di kawasan Pantai Labu yang mengandalkan literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha sebagai penunjang kinerja mereka. Oleh karena itu, seluruh pelaku UMKM pada kegiatan Pasar Kamu dijadikan objek penelitian.
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Berikut ini adalah data Pelaku UMKM di Pasar Kamu dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 3.1
[image: ]Data Pelaku UMKM di Pasar Kamu
	No
	Kategori Usaha
	Jumlah

	1
	Kuliner Tradisional
	5

	2
	Makanan Berat
	14

	3
	Kue Tradisional
	17

	4
	Makanan Ringan
	2

	5
	Minuman Segar
	2

	Total
	40


Sumber : Pengelola Kegiatan Pasar Kamu (2026)

Berdasarkan tabel distribusi kategori usaha pelaku UMKM di Pasar Kamu, dapat diketahui bahwa jenis usaha yang paling banyak digeluti adalah kue tradisional dengan jumlah sebanyak 17 pelaku usaha. Hal ini menunjukkan bahwa produk olahan berbasis kue tradisional masih memiliki daya tarik tinggi dan menjadi salah satu sektor unggulan di masyarakat. Selanjutnya, kategori makanan berat menempati posisi kedua dengan 14 pelaku usaha, mencerminkan tingginya permintaan terhadap makanan utama siap saji di kalangan konsumen. Kemudian, kategori kuliner tradisional terdapat 5 pelaku usaha, yang menandakan masih adanya pelaku yang melestarikan makanan khas daerah. Sementara itu, kategori makanan ringan dan minuman segar masing-masing memiliki 2 pelaku usaha, menunjukkan bahwa meskipun jumlahnya sedikit, sektor ini tetap berpotensi berkembang karena dapat menarik minat konsumen pada segmen jajanan dan minuman praktis. Secara keseluruhan, total jumlah pelaku UMKM yang terdata adalah 40 orang dengan variasi usaha yang beragam.
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3.2.2 Sampel
[image: ]Menurut Sugiyono (2022) "Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut." Karena jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 100 responden), maka teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2022), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila jumlah populasi relatif kecil dan semua anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 pelaku UMKM, yang semuanya akan diberikan kuesioner untuk memperoleh data tentang literasi informasi, perilaku kewirausahaan, jaringan usaha, dan kinerja UMKM di kegiatan Pasar Kamu.
3.3 [bookmark: _TOC_250023]Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang dan penelitian ini dimulai dari pra riset yang dilakukan pada bulan Agustus 2025 s/d Februari 2026.
Tabel 3.2
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian Minggu/Bulan/tahun
	No
	Kegiatan
	Ags
2025
	Sept
2025
	Okt
2025
	Nov
2025
	Des
2025
	Jan
2026
	Feb
2026

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan Judul
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusuna
n Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Revisi
Hasil
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	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusuna n Skeipsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2026

3.4 [bookmark: _TOC_250022][image: ]Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2022) “Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel yang dipilih oleh peneliti. Definisi operasional dari variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Kinerja UMKM
	Tingkat keberhasilan suatu usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mencakup keseluruhan aspek hasil usaha baik secara finansial maupun non-finansial yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha tersebut.
	1. Penjualan meningkat	secara konsisten
2. Tenaga	kerja bertambah seiring dengan pertumbuhan usaha
3. Pasar semakin luas dan terdiversifikasi
4. Keuntungan usaha meningkat	secara
berkelanjutan
	Likert

	2
	Literasi Informasi
	Kemampuan individu atau kelompok untuk secara sadar mengenali kebutuhan informasi serta mampu menemukan, memahami, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas tertentu, termasuk pengambilan keputusan bisnis.
	1. Kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi
2. Kemampuan mengakses informasi
3. Kemampuan mengevaluasi informasi
4. Kemampuan menggunakan informasi
	Likert

	3
	Perilaku Kewirausahaan
	Pola pikir dan tindakan yang mencerminkan keberanian, kreativitas, inovasi, dan inisiatif seseorang atau kelompok dalam menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha
	1. Inovasi
2. Proaktif
3. Berani mengambil risiko
4. Kemandirian
5. Agresivitas kompetitif
	Likert
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	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
	
	dengan memanfaatkan peluang yang ada di
lingkungan sekitarnya.
	
	

	4
	Jaringan Usaha
	Suatu hubungan atau keterkaitan antara pelaku usaha dengan pihak-pihak lain, baik formal maupun informal, yang berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, sumber daya, dan dukungan untuk memajukan dan
mempertahankan keberlanjutan usaha.
	1. Hubungan internal
2. Hubungan eksternal
3. Frekuensi interaksi
4. Kualitas hubungan
	Likert


[image: ]Sumber : Hasil Penelitian, 2026

3.5 [bookmark: _TOC_250021]Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) instrumen penelitian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menggunakan skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban, skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4
Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1



3.6 [bookmark: _TOC_250020]Uji Validitas Dan Reliabilitas
3.6.1 [bookmark: _TOC_250019]Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022) “Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data
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yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian”. Uji Validitas dilakukan untuk mengukur data yang telah didapat sebelum melakukan peneletian pada sampel asli.
[image: ]Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item pernyataan dalam kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel yang akan diukur. Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Teknik ini dilakukan dengan cara mengorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari seluruh skor item. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah sebagai berikut:
r = (n∑XY - (∑X)(∑Y)) / √([n∑X² - (∑X)²][n∑Y² - (∑Y)²]) Keterangan:
· r = koefisien korelasi product moment

· n = jumlah responden
· X = skor item

· Y = skor total
· ΣXY = jumlah perkalian X dan Y

· ΣX = jumlah skor item

· ΣY = jumlah skor total Kriteria Validitas:
· Jika r hitung > r tabel, maka item valid

· Jika r hitung < r tabel, maka item tidak valid
· Biasanya menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05)
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Uji validitas penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 orang diluar dari penelitian responden.
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria
Pengukuran Nilai
	Status

	


Kinerja UMKM (Y)
	Y.1
	0,924
	0,3610
	Valid

	
	Y.2
	0,830
	0,3610
	Valid

	
	Y.3
	0,873
	0,3610
	Valid

	
	Y.4
	0,858
	0,3610
	Valid

	
	Y.5
	0,897
	0,3610
	Valid

	
	Y.6
	0,862
	0,3610
	Valid

	
	Y.7
	0,889
	0,3610
	Valid

	
	Y.8
	0,806
	0,3610
	Valid

	


Literasi Informasi (X1)
	X1.1
	0,894
	0,3610
	Valid

	
	X1.2
	0,938
	0,3610
	Valid

	
	X1.3
	0,853
	0,3610
	Valid

	
	X1.4
	0,907
	0,3610
	Valid

	
	X1.5
	0,920
	0,3610
	Valid

	
	X1.6
	0,896
	0,3610
	Valid

	
	X1.7
	0,899
	0,3610
	Valid

	
	X1.8
	0,883
	0,3610
	Valid

	


Perilaku Kewirausahaan (X2)
	X2.1
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X2.2
	0,969
	0,3610
	Valid

	
	X2.3
	0,966
	0,3610
	Valid

	
	X2.4
	0,945
	0,3610
	Valid

	
	X2.5
	0,919
	0,3610
	Valid

	
	X2.6
	0,865
	0,3610
	Valid

	
	X2.7
	0,928
	0,3610
	Valid

	
	X2.8
	0,880
	0,3610
	Valid

	
	X2.9
	0,884
	0,3610
	Valid

	
	X2.10
	0,888
	0,3610
	Valid

	


Jaringan Usaha (X3)
	X3.1
	0,979
	0,3610
	Valid

	
	X3.2
	0,980
	0,3610
	Valid

	
	X3.3
	0,945
	0,3610
	Valid

	
	X3.4
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X3.5
	0,959
	0,3610
	Valid

	
	X3.6
	0,958
	0,3610
	Valid

	
	X3.7
	0,975
	0,3610
	Valid

	
	X3.8
	0,970
	0,3610
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, seluruh item pernyataan untuk variabel Kinerja UMKM, Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan, dan Jaringan Usaha memiliki nilai korelasi Pearson yang lebih besar dari nilai r tabel
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sebesar 0,3610. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dinyatakan valid karena mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Dengan demikian, instrumen penelitian ini layak digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian terkait.
3.6.2 [bookmark: _TOC_250018][image: ]Uji Reliabilitas

Suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau kontruks. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, (Ghozali, 2021). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7. Berikut ini adalah rumus uji reliabilitas didalam penelitian ini
r₁₁ = (k/(k-1)) × (1 - ∑σᵦ²/σₜ²)

Keterangan:

· r₁₁ = reliabilitas instrumen

· k = banyaknya butir soal/pernyataan

· ∑σᵦ² = jumlah varians butir
· σₜ² = varians total
Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 (r11 > 0,70). Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen tersebut. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas didalam penelitian ini pada Tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kinerja UMKM (Y)
	0,953
	0,7
	Reliabel

	Literasi Informasi (X1)
	0,966
	0,7
	Reliabel

	Perilaku Kewirausahaan (X2)
	0,980
	0,7
	Reliabel

	Jaringan Usaha (X3)
	0,990
	0,7
	Reliabel


[image: ]Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, seluruh variabel penelitian yaitu Kinerja UMKM, Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan, dan Jaringan Usaha memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk masing-masing variabel dinyatakan reliabel, sehingga item pertanyaan dalam kuesioner mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian ini.
3.7 [bookmark: _TOC_250017]Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2022) “Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian pada UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
2. Interview/Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
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melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.
3. Kuesioner (Angket)

[image: ]Menurut Sugiyono (2022) “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang datanya diperoleh dan buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penelitian yang dilakukan, dokumen merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dan sebagainya.
3.7.1 [bookmark: _TOC_250016]Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022) “Analisis Deskriptif adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Analisis desktiptif adalah analisis yang pada prinsipnya berwujud kata-kata dari pada angka digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yaitu berupa uraian dari hasil penelitian sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian.
3.7.2 [bookmark: _TOC_250015]Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2022) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
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[image: ]untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis”. Menurut Sugiyono (2019) “teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data yaitu dengan menggunakan data primer”. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.
3.7.3 [bookmark: _TOC_250014]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik pada suatu model regresi diperlukan suatu uji yang disebut uji asumsi klasik, (Ghozali, 2021). Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain sebagai berikut:
3.7.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah regresi yang dipilih memiliki data yang telah terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat dilihat pada output SPSS pada grafik Histogram dan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Grafik ini menunjukkan apakah penyebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika hal yang demikian model regresi yang dipilih telah memenuhi asumsi normalitas.
3.7.3.2 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk membantu peneliti memprediksi dan mengetahui apakah heterokedastisitas terjadi atau tidak dalam
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sebuah model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas. Kriteria dalam pengujian Heterokedastisitas, antara lain:
1. Korelasi antara variabel independen dengan residual, jika nilai signifikan (sig 2 tailed) ˃ 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heterokedastsisitas.
2. [image: ]Jika titik-titik pada metode grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan Absolute Residual ˃ 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3.7.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Beberapa metode untuk mendeteksi apakah suatu model mengalami gejala multikolinearitas, yaitu:
1. Perbandingan nilai koefisien determinasi individual (𝑟2) dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2). Jika nilai 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka terjadi multikolinearitas dan jika 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka tidak terjadi multikolinearitas.
2. Nilai Correlation Partial dengan nilai signifikan (significance (2-tailed)) ˂ 0,05 maka disimpulkan bahwa terbebas dari gejala multikolinearitas dan jika nilainya ˃ 0,05 maka terjadi multikolinearitas.
3. Pada hasil Variance Inflation Factor (VIF), jika niali VIF ˂ 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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3.7.4 [bookmark: _TOC_250013]Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. Adapun rumus persamaan Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut:
[image: ]Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :
Y	= Kinerja UMKM (𝑋1)  = Literasi Informasi
(𝑋2) = Perilaku Kewirausahaan (X3) = Jaringan Usaha
a	= Konstanta
b	= Koefisien
e	= Eror
3.7.5 [bookmark: _TOC_250012]Uji Hipotesis
3.7.5.1 Uji t (Parsial)
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha, secara parsial terhadap variabel dependen yaitu kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu). Melalui uji t, peneliti dapat melihat variabel mana yang memiliki pengaruh paling dominan dan signifikan secara terpisah, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan untuk strategi pengembangan UMKM ke depan.
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3.7.5.2 Uji F (Simultan)

[image: ]Uji F (simultan) digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, Uji F dilakukan untuk menguji apakah literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Pasar Kamu di Kecamatan Pantai Labu. Hasil Uji F akan menunjukkan seberapa baik model regresi yang digunakan mampu menjelaskan variasi kinerja UMKM yang diteliti. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima
3.7.5.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha dapat menjelaskan perubahan atau peningkatan kinerja UMKM Pasar Kamu di Kecamatan Pantai Labu. Semakin tinggi nilai R² yang dihasilkan, semakin kuat model penelitian ini dalam menggambarkan hubungan antara variabel yang diteliti.
D=r2 x 100%

Sumber: Sugiyono, 2019


Keterangan :

D	= Koefisien determinan
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[image: ]




r2	= Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _TOC_250011]Profil UMKM Pasar KAMU
4.1.1 Gambaran Umum UMKM Pasar KAMU
[image: ]Pekan Sarapan Karya Anak Muda yang dikenal dengan sebutan Pasar KAMU merupakan salah satu kegiatan ekonomi kreatif berbasis komunitas yang hadir di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Pasar ini menjadi ruang berkumpulnya para pelaku UMKM, khususnya generasi muda, untuk memasarkan berbagai produk usaha secara langsung kepada masyarakat. Keberadaan Pasar KAMU tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi lokal dan penguatan identitas kewirausahaan anak muda di daerah tersebut.
Pasar KAMU diselenggarakan secara berkala, biasanya pada akhir pekan, dengan konsep pasar terbuka yang mengusung suasana santai dan kekeluargaan. Lokasi penyelenggaraan dipilih di area yang mudah diakses oleh masyarakat sekitar, sehingga mampu menarik pengunjung dari berbagai kalangan. Konsep pekan sarapan yang diusung menjadikan pasar ini identik dengan aktivitas pagi hari, di mana pengunjung dapat menikmati berbagai pilihan makanan dan minuman sambil bersosialisasi.
UMKM yang tergabung dalam Pasar KAMU berasal dari berbagai latar belakang usaha, dengan dominasi pada sektor kuliner, seperti makanan tradisional, jajanan kekinian, dan minuman olahan. Selain kuliner, terdapat pula UMKM yang bergerak di bidang produk kreatif, seperti kerajinan tangan, fesyen sederhana, dan
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produk olahan rumahan. Keberagaman jenis usaha ini memberikan daya tarik tersendiri bagi pengunjung serta mencerminkan potensi ekonomi lokal yang dimiliki Kecamatan Pantai Labu.
[image: ]Sebagian besar pelaku UMKM Pasar KAMU merupakan usaha berskala mikro dan kecil yang dikelola secara mandiri oleh pemilik usaha, baik secara perorangan maupun keluarga. Banyak di antara pelaku usaha tersebut yang masih berada pada tahap awal merintis usaha, sehingga Pasar KAMU menjadi media penting bagi mereka untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM memperoleh pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan konsumen dan memahami dinamika pasar.
Dari segi pengelolaan, Pasar KAMU dikoordinasikan oleh komunitas atau panitia lokal yang berperan dalam pengaturan teknis pelaksanaan, seperti penataan lapak, jadwal kegiatan, serta promosi acara. Pengelolaan yang berbasis komunitas ini mendorong terciptanya rasa kebersamaan dan partisipasi aktif di antara pelaku UMKM. Selain itu, kolaborasi antara panitia dan pelaku usaha menjadi salah satu kekuatan utama dalam menjaga keberlangsungan kegiatan Pasar KAMU. Keberadaan UMKM Pasar KAMU memberikan kontribusi positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Pasar ini menjadi alternatif ruang usaha bagi pelaku UMKM lokal serta menjadi daya tarik ekonomi dan sosial bagi wilayah Kecamatan Pantai Labu. Dengan konsep yang sederhana namun inklusif, Pasar KAMU terus berkembang sebagai wadah yang mendukung tumbuhnya UMKM dan memperkuat aktivitas ekonomi berbasis komunitas di Kabupaten Deli Serdang.
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4.1.2 Visi dan Misi UMKM Pasar KAMU

[image: ]Visi UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar KAMU) yaitu. Menjadi wadah pengembangan UMKM berbasis komunitas yang kreatif, mandiri, dan berdaya saing, guna mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta pemberdayaan generasi muda di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.
Misi UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar KAMU)

1. Menyediakan ruang usaha yang inklusif dan berkelanjutan bagi pelaku UMKM, khususnya generasi muda, untuk memasarkan produk secara langsung kepada masyarakat.
2. Mendorong pengembangan kreativitas dan inovasi produk UMKM, terutama dalam bidang kuliner dan ekonomi kreatif, agar mampu memenuhi kebutuhan dan selera konsumen.
3. Membangun ekosistem UMKM berbasis komunitas yang menjunjung nilai kebersamaan, kolaborasi, dan saling mendukung antar pelaku usaha.
4. Meningkatkan peran UMKM dalam perekonomian lokal, sehingga mampu menciptakan peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.
5. Memperkuat citra dan identitas UMKM lokal Kecamatan Pantai Labu, melalui kegiatan pasar tematik yang menarik dan berorientasi pada kearifan lokal.
6. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, komunitas, dan stakeholder terkait, dalam rangka mendukung pengembangan UMKM yang berkelanjutan.
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 [bookmark: _TOC_250010]Deskripsi Karakteristik Responden

[image: ]Karakteristik responden merupakan gambaran umum mengenai kondisi dan latar belakang pelaku UMKM yang menjadi objek dalam penelitian ini. Karakteristik responden digunakan untuk memberikan informasi deskriptif terkait profil responden berdasarkan beberapa aspek, yaitu jenis kelamin, usia, lama usaha, dan jenis usaha yang dijalankan. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi responden secara umum, sehingga dapat menjadi dasar dalam menginterpretasikan hasil penelitian serta memahami konteks sosial dan usaha UMKM Pasar KAMU di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.
Tabel 4.1 Karakteristik Responden
	No
	Karakteristik
	Kategori
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	14
	35,0

	
	
	Perempuan
	26
	65,0

	2
	Usia
	20–29
	6
	15,0

	
	
	30–39
	15
	37,5

	
	
	40–49
	17
	42,5

	
	
	≥ 50
	2
	5,0

	3
	Lama Usaha
	1 Tahun
	9
	22,5

	
	
	2 Tahun
	12
	30,0

	
	
	3 Tahun
	11
	27,5

	
	
	4 Tahun
	8
	20,0

	4
	Jenis Usaha
	Kuliner Tradisional
	5
	12,5

	
	
	Makanan Berat
	14
	35,0

	
	
	Kue Tradisional
	17
	42,5

	
	
	Makanan Ringan
	2
	5,0

	
	
	Minuman Segar
	2
	5,0

	Total
	40
	100


Sumber : Hasil Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden dalam penelitian ini berjumlah 40 pelaku UMKM yang tergabung dalam Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar KAMU) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Dilihat
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[image: ]dari jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 26 orang atau 65,0%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 14 orang atau 35,0%. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam kegiatan UMKM Pasar KAMU tergolong cukup tinggi dan memiliki peran yang signifikan dalam pengelolaan usaha.
Berdasarkan kelompok usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 40–49 tahun dengan jumlah 17 orang atau 42,5%. Selanjutnya, responden berusia 30–39 tahun berjumlah 15 orang atau 37,5%, usia 20–29 tahun sebanyak 6 orang atau 15,0%, dan responden dengan usia ≥50 tahun sebanyak 2 orang atau 5,0%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM Pasar KAMU berada pada usia produktif, yang dinilai memiliki pengalaman serta kemampuan dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. Jika ditinjau dari lama usaha, responden dengan lama usaha 2 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 12 orang atau 30,0%. Responden dengan lama usaha 3 tahun berjumlah 11 orang atau 27,5%, diikuti oleh responden dengan lama usaha 1 tahun sebanyak 9 orang atau 22,5%, serta responden dengan lama usaha 4 tahun sebanyak 8 orang atau 20,0%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM Pasar KAMU merupakan usaha yang relatif berkembang dan telah memiliki pengalaman dalam menjalankan aktivitas usahanya.
Berdasarkan jenis usaha, responden terbanyak berasal dari kategori kue tradisional, yaitu sebanyak 17 orang atau 42,5%. Selanjutnya, kategori makanan berat berjumlah 14 orang atau 35,0%, kuliner tradisional sebanyak 5 orang atau 12,5%, serta masing-masing 2 orang atau 5,0% untuk kategori makanan ringan dan
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minuman segar. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM Pasar KAMU didominasi oleh usaha di bidang kuliner, khususnya produk makanan tradisional, yang menjadi daya tarik utama bagi pengunjung pasar.
4.2.2 [bookmark: _TOC_250009]Deskripsi Jawaban Responden

[image: ]Deskripsi jawaban responden merupakan penyajian data yang menggambarkan tanggapan atau persepsi responden terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian. Deskripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap setiap indikator dan variabel yang diteliti, sehingga dapat diketahui pola penilaian, tingkat persetujuan, serta variasi tanggapan responden. Melalui deskripsi jawaban responden, peneliti dapat memahami kondisi empiris objek penelitian secara lebih jelas sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut.
Tabel 4.2 Kriteria Skor Variabel
	Interval Mean
	Kategori

	1,00 – 1,79
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	1,80 – 2,59
	Tidak Setuju (TS)

	2,60 – 3,39
	Kurang Setuju (KS)

	3,40 – 4,19
	Setuju (S)

	4,20 – 5,00
	Sangat Setuju (SS)


Sumber : Hasil Penelitian, 2026
Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja UMKM (Y)
	No
	Item Pernyataan
	STS F(%)
	TS F(%)
	KS F(%)
	S F(%)
	SS F(%)
	Mean

	1
	Usaha saya mengalami
	0
	4
	8
	19
	9
	3,83

	
	peningkatan penjualan secara
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(47,5)
	(22,5)
	

	
	konsisten setiap periode.
	
	
	
	
	
	

	2
	Penjualan produk saya terus
	0
	4
	8
	17
	11
	3,88

	
	mengalami pertumbuhan dari
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(42,5)
	(27,5)
	

	
	waktu ke waktu.
	
	
	
	
	
	

	3
	Jumlah tenaga kerja di usaha saya
	0
	2
	8
	19
	11
	3,98

	
	bertambah sesuai dengan
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(47,5)
	(27,5)
	

	
	kebutuhan operasional.
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	No
	Item Pernyataan
	STS F(%)
	TS F(%)
	KS F(%)
	S F(%)
	SS F(%)
	Mean

	4
	Pertumbuhan usaha saya
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	menyebabkan peningkatan jumlah
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	
	tenaga kerja.
	
	
	
	
	
	

	5
	Jangkauan pemasaran produk saya
	0
	4
	7
	19
	10
	3,88

	
	semakin meluas ke berbagai
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(47,5)
	(25,0)
	

	
	wilayah.
	
	
	
	
	
	

	6
	Produk saya sudah dikenal oleh
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	konsumen dari berbagai segmen
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	pasar.
	
	
	
	
	
	

	7
	Keuntungan usaha saya cenderung
	0
	2
	8
	21
	9
	3,93

	
	meningkat setiap periode.
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(52,5)
	(22,5)
	

	8
	Saya mampu menjaga stabilitas
	0
	4
	7
	17
	12
	3,93

	
	keuntungan usaha secara terus
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(42,5)
	(30,0)
	

	
	menerus.
	
	
	
	
	
	


[image: ]Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3, pada item pernyataan pertama mengenai peningkatan penjualan usaha secara konsisten setiap periode, tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju (STS). Sebanyak 4 responden atau 10,0% menyatakan tidak setuju (TS), 8 responden atau 20,0% menyatakan kurang setuju (KS), sedangkan mayoritas responden menyatakan setuju (S) sebanyak 19 responden atau 47,5% dan sangat setuju (SS) sebanyak 9 responden atau 22,5%. Nilai mean sebesar 3,83 menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju bahwa usaha mereka mengalami peningkatan penjualan. Hal ini disebabkan oleh adanya permintaan pasar yang relatif stabil serta meningkatnya minat konsumen terhadap produk UMKM yang dijual di Pasar KAMU.
Pada item pernyataan kedua terkait pertumbuhan penjualan produk dari waktu ke waktu, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0%, KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 17 orang atau 42,5% dan  SS  sebanyak  11  orang  atau  27,5%.  Nilai  mean  sebesar  3,88
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mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai penjualan produknya terus mengalami pertumbuhan. Kondisi ini terjadi karena pelaku UMKM semakin memahami preferensi konsumen dan mampu mempertahankan kualitas produk yang ditawarkan.
[image: ]Pada item pernyataan ketiga mengenai penambahan jumlah tenaga kerja sesuai kebutuhan operasional, mayoritas responden memberikan tanggapan positif. Tidak terdapat responden yang menyatakan STS, sementara responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%. Responden yang menyatakan S berjumlah 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 11 orang atau 27,5%. Nilai mean sebesar 3,98 menunjukkan bahwa responden cenderung setuju bahwa pertumbuhan usaha mendorong kebutuhan tenaga kerja tambahan, terutama pada saat tingkat permintaan konsumen meningkat.
Selanjutnya, pada item pernyataan keempat tentang pertumbuhan usaha yang menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S berjumlah 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai mean tertinggi pada variabel ini, yaitu sebesar 4,05, menunjukkan bahwa responden sangat meyakini adanya hubungan antara pertumbuhan usaha dengan peningkatan tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya aktivitas produksi dan pelayanan yang membutuhkan tambahan sumber daya manusia.
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[image: ]Pada item pernyataan kelima mengenai perluasan jangkauan pemasaran produk, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS sebanyak 4 orang atau 10,0%, KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju bahwa jangkauan pemasaran produk mereka semakin meluas. Hal ini didorong oleh meningkatnya promosi dari mulut ke mulut serta partisipasi UMKM dalam kegiatan Pasar KAMU yang mempertemukan pelaku usaha dengan konsumen dari berbagai wilayah.
Pada item pernyataan keenam terkait pengenalan produk oleh konsumen dari berbagai segmen pasar, mayoritas responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Tidak terdapat responden yang menyatakan STS, sementara TS sebanyak 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%. Responden yang menyatakan S berjumlah 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa produk UMKM Pasar KAMU cukup dikenal oleh berbagai segmen konsumen, yang disebabkan oleh keberagaman produk dan lokasi pasar yang mudah dijangkau masyarakat.
Pada item pernyataan ketujuh mengenai peningkatan keuntungan usaha setiap periode, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 21 orang atau 52,5% dan SS sebanyak 9 orang atau 22,5%. Nilai mean sebesar 3,93 menunjukkan bahwa responden cenderung setuju bahwa keuntungan usaha
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mengalami peningkatan. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya volume penjualan serta efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional.
[image: ]Terakhir, pada item pernyataan kedelapan mengenai kemampuan menjaga stabilitas keuntungan usaha secara berkelanjutan, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 17 orang atau 42,5% dan SS sebanyak 12 orang atau 30,0%. Nilai mean sebesar 3,93 menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa mampu menjaga stabilitas keuntungan usaha. Hal ini disebabkan oleh konsistensi dalam menjaga kualitas produk serta adanya pelanggan tetap yang mendukung keberlangsungan usaha UMKM.
Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Literasi Informasi (X1)
	No
	Item Pernyataan
	STS F(%)
	TS F(%)
	KS F(%)
	S F(%)
	SS F(%)
	Mean

	1
	Saya mampu mengenali jenis
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	informasi yang dibutuhkan untuk
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	
	mendukung usaha saya.
	
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengetahui sumber informasi
	0
	4
	7
	19
	10
	3,88

	
	yang relevan untuk membantu
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(47,5)
	(25,0)
	

	
	pengembangan usaha.
	
	
	
	
	
	

	3
	Saya mudah memperoleh informasi
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	yang diperlukan melalui berbagai
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	
	sumber.
	
	
	
	
	
	

	4
	Saya aktif mencari informasi baru
	0
	4
	7
	19
	10
	3,88

	
	untuk mendukung kegiatan usaha.
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(47,5)
	(25,0)
	

	5
	Saya dapat menilai keakuratan
	0
	4
	7
	19
	10
	3,88

	
	informasi yang saya peroleh
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(47,5)
	(25,0)
	

	
	sebelum digunakan.
	
	
	
	
	
	

	6
	Saya mampu membedakan
	0
	4
	8
	16
	12
	3,90

	
	informasi yang valid dan tidak
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(30,0)
	

	
	relevan bagi usaha saya.
	
	
	
	
	
	

	7
	Saya dapat menggunakan
	0
	1
	8
	21
	10
	4,00

	
	informasi yang saya peroleh untuk
	(0)
	(2,5)
	(20,0)
	(52,5)
	(25,0)
	

	
	mengambil keputusan bisnis.
	
	
	
	
	
	

	8
	Informasi yang saya peroleh
	0
	4
	9
	15
	12
	3,88

	
	membantu saya dalam
	(0)
	(10,0)
	(22,5)
	(37,5)
	(30,0)
	

	
	meningkatkan kinerja usaha.
	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2026
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[image: ]Berdasarkan Tabel 4.4, pada item pernyataan pertama mengenai kemampuan responden dalam mengenali jenis informasi yang dibutuhkan untuk mendukung usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju (STS). Sebanyak 2 responden atau 5,0% menyatakan tidak setuju (TS), 8 responden atau 20,0% menyatakan kurang setuju (KS), sedangkan mayoritas responden menyatakan setuju (S) sebanyak 16 responden atau 40,0% dan sangat setuju (SS) sebanyak 14 responden atau 35,0%. Nilai mean sebesar 4,05 menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju bahwa mereka mampu mengidentifikasi kebutuhan informasi usaha. Hal ini disebabkan oleh pengalaman responden dalam menjalankan usaha serta keterlibatan langsung dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Pada item pernyataan kedua terkait pengetahuan responden mengenai sumber informasi yang relevan untuk pengembangan usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sedangkan responden yang menyatakan S berjumlah 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden cenderung setuju mengetahui sumber informasi yang relevan. Hal ini dipengaruhi oleh akses responden terhadap media sosial, komunitas UMKM, serta informasi dari sesama pelaku usaha.
Pada item pernyataan ketiga mengenai kemudahan memperoleh informasi melalui berbagai sumber, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS sebanyak 2 orang atau 5,0% dan KS
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[image: ]sebanyak 8 orang atau 20,0%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai mean sebesar 4,05 mengindikasikan bahwa responden merasa cukup mudah dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Kondisi ini disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi serta kemudahan akses internet yang mendukung aktivitas pencarian informasi usaha.
Pada item pernyataan keempat terkait keaktifan responden dalam mencari informasi baru untuk mendukung kegiatan usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden pada umumnya aktif dalam mencari informasi baru. Hal ini didorong oleh kebutuhan pelaku UMKM untuk menyesuaikan diri dengan perubahan selera konsumen dan kondisi pasar.
Pada item pernyataan kelima mengenai kemampuan menilai keakuratan informasi sebelum digunakan, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden cukup mampu mengevaluasi informasi yang diperoleh. Hal ini disebabkan oleh pengalaman responden dalam memilah informasi yang sesuai dengan kebutuhan usaha dan kondisi lapangan.
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[image: ]Pada item pernyataan keenam mengenai kemampuan membedakan informasi yang valid dan tidak relevan, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS sebanyak 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 12 orang atau 30,0%. Nilai mean sebesar 3,90 menunjukkan bahwa responden cenderung setuju mampu membedakan informasi yang bermanfaat bagi usaha. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman usaha serta pemahaman responden terhadap karakteristik pasar yang mereka hadapi.
Pada item pernyataan ketujuh terkait kemampuan menggunakan informasi untuk mengambil keputusan bisnis, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS hanya 1 orang atau 2,5% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan mayoritas responden menyatakan S sebanyak 21 orang atau 52,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 4,00 menunjukkan bahwa responden mampu memanfaatkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan pelaku UMKM untuk menentukan strategi usaha, seperti penetapan harga dan pengelolaan produksi.
Pada item pernyataan kedelapan mengenai peran informasi dalam meningkatkan kinerja usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS sebanyak 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 9 orang atau 22,5%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 15 orang atau 37,5% dan SS sebanyak 12 orang atau 30,0%. Nilai mean sebesar
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3,88 menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju bahwa informasi yang diperoleh membantu peningkatan kinerja usaha. Hal ini menunjukkan bahwa literasi informasi memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan UMKM Pasar KAMU.
Tabel 4.5
[image: ]Frekuensi Jawaban Responden Variabel Perilaku Kewirausahaan (X2)
	No
	Item Pernyataan
	STS F(%)
	TS F(%)
	KS F(%)
	S F(%)
	SS F(%)
	Mean

	1
	Saya berusaha menciptakan ide-ide
	0
	4
	7
	16
	13
	3,95

	
	baru dalam mengembangkan
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(40,0)
	(32,5)
	

	
	produk usaha.
	
	
	
	
	
	

	2
	Saya melakukan inovasi agar
	0
	2
	7
	20
	11
	4,00

	
	produk saya berbeda dari pesaing.
	(0)
	(5,0)
	(17,5)
	(50,0)
	(27,5)
	

	3
	Saya selalu mencari peluang baru
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	untuk meningkatkan penjualan.
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	4
	Saya mengambil inisiatif untuk
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	memperluas jaringan usaha tanpa
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	menunggu kesempatan datang.
	
	
	
	
	
	

	5
	Saya berani mengambil keputusan
	0
	2
	8
	20
	10
	3,95

	
	meskipun terdapat risiko usaha.
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(50,0)
	(25,0)
	

	6
	Saya siap menghadapi konsekuensi
	0
	5
	7
	17
	11
	3,85

	
	dari risiko usaha yang saya ambil.
	(0)
	(12,5)
	(17,5)
	(42,5)
	(27,5)
	

	7
	Saya mampu mengelola usaha
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	secara mandiri tanpa bergantung
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	
	pada orang lain.
	
	
	
	
	
	

	8
	Saya mengambil tanggung jawab
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	penuh atas segala keputusan dalam
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	usaha saya.
	
	
	
	
	
	

	9
	Saya berupaya bersaing dengan
	0
	4
	10
	19
	7
	3,73

	
	pelaku usaha lain secara sehat dan
	(0)
	(10,0)
	(25,0)
	(47,5)
	(17,5)
	

	
	aktif.
	
	
	
	
	
	

	10
	Saya memiliki semangat tinggi
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	untuk menjadi yang terbaik di
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	antara pesaing.
	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5, pada item pernyataan pertama mengenai upaya responden dalam menciptakan ide-ide baru untuk mengembangkan produk usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju (STS). Sebanyak 4 responden atau 10,0% menyatakan tidak setuju (TS), 7 responden atau 17,5% menyatakan kurang setuju (KS), sementara mayoritas responden menyatakan setuju
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[image: ](S) sebanyak 16 responden atau 40,0% dan sangat setuju (SS) sebanyak 13 responden atau 32,5%. Nilai mean sebesar 3,95 menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki perilaku inovatif. Hal ini disebabkan oleh tuntutan pasar yang mengharuskan pelaku UMKM terus berkreasi agar produknya tetap diminati konsumen.
Pada item pernyataan kedua terkait upaya inovasi produk agar berbeda dari pesaing, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 20 orang atau 50,0% dan SS sebanyak 11 orang atau 27,5%. Nilai mean sebesar 4,00 menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju telah melakukan inovasi produk. Hal ini dipengaruhi oleh persaingan antar pelaku UMKM yang mendorong responden untuk menciptakan keunikan produk sebagai daya tarik konsumen.
Pada item pernyataan ketiga mengenai upaya mencari peluang baru untuk meningkatkan penjualan, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai mean sebesar 4,05 menunjukkan bahwa responden memiliki orientasi yang kuat terhadap peluang usaha. Hal ini terjadi karena pelaku UMKM berupaya memanfaatkan setiap kesempatan yang ada, seperti mengikuti kegiatan pasar atau menyesuaikan produk dengan tren konsumen.
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[image: ]Pada item pernyataan keempat mengenai inisiatif memperluas jaringan usaha tanpa menunggu kesempatan datang, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki sikap proaktif dalam memperluas jaringan usaha. Hal ini disebabkan oleh kesadaran responden bahwa jaringan usaha berperan penting dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha.
Pada item pernyataan kelima mengenai keberanian mengambil keputusan meskipun terdapat risiko usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 20 orang atau 50,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,95 menunjukkan bahwa responden relatif berani dalam menghadapi risiko usaha. Hal ini disebabkan oleh pengalaman usaha yang membuat responden lebih percaya diri dalam mengambil keputusan.
Pada item pernyataan keenam terkait kesiapan menghadapi konsekuensi dari risiko usaha yang diambil, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 5 orang atau 12,5% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 17 orang atau 42,5% dan SS sebanyak 11 orang atau 27,5%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa responden cukup siap menghadapi risiko usaha. Hal ini
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mencerminkan sikap tanggung jawab pelaku UMKM terhadap keputusan yang telah diambil.
[image: ]Pada item pernyataan ketujuh mengenai kemampuan mengelola usaha secara mandiri, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai mean sebesar 4,05 menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam mengelola usaha. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar UMKM dikelola langsung oleh pemilik usaha.
Pada item pernyataan kedelapan mengenai pengambilan tanggung jawab penuh atas keputusan usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa responden cenderung bertanggung jawab atas setiap keputusan usaha yang diambil. Hal ini mencerminkan sikap kepemimpinan pelaku UMKM dalam menjalankan usaha.
Pada item pernyataan kesembilan mengenai upaya bersaing secara sehat dan aktif, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 10 orang atau 25,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 7 orang atau 17,5%. Nilai mean sebesar 3,73 merupakan nilai terendah pada variabel ini, namun masih menunjukkan kecenderungan setuju. Hal ini
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disebabkan oleh adanya perbedaan tingkat kepercayaan diri dan strategi bersaing di antara pelaku UMKM.
[image: ]Pada item pernyataan kesepuluh mengenai semangat untuk menjadi yang terbaik di antara pesaing, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi dan semangat bersaing yang cukup tinggi. Hal ini didorong oleh keinginan pelaku UMKM untuk mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing usaha.
Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Jaringan Usaha (X3)
	No
	Item Pernyataan
	STS F(%)
	TS F(%)
	KS F(%)
	S F(%)
	SS F(%)
	Mean

	1
	Saya memiliki hubungan kerja
	0
	2
	9
	15
	14
	4,03

	
	yang baik dengan karyawan dan
	(0)
	(5,0)
	(22,5)
	(37,5)
	(35,0)
	

	
	mitra usaha.
	
	
	
	
	
	

	2
	Saya dan tim usaha saling
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	mendukung dalam mencapai
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	tujuan usaha.
	
	
	
	
	
	

	3
	Saya menjaga hubungan baik
	0
	2
	8
	16
	14
	4,05

	
	dengan pelanggan dan pemasok.
	(0)
	(5,0)
	(20,0)
	(40,0)
	(35,0)
	

	4
	Saya aktif menjalin kerja sama
	0
	4
	7
	19
	10
	3,88

	
	dengan pihak luar untuk
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(47,5)
	(25,0)
	

	
	memperluas usaha.
	
	
	
	
	
	

	5
	Saya rutin berkomunikasi dengan
	0
	4
	7
	20
	9
	3,75

	
	pihak-pihak yang terlibat dalam
	(0)
	(10,0)
	(17,5)
	(50,0)
	(22,5)
	

	
	usaha saya.
	
	
	
	
	
	

	6
	Saya sering mengikuti kegiatan
	0
	4
	9
	15
	12
	3,88

	
	yang melibatkan sesama pelaku
	(0)
	(10,0)
	(22,5)
	(37,5)
	(30,0)
	

	
	usaha.
	
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa hubungan saya
	0
	1
	9
	21
	9
	3,95

	
	dengan pihak lain memberikan
	(0)
	(2,5)
	(22,5)
	(52,5)
	(22,5)
	

	
	manfaat bagi usaha.
	
	
	
	
	
	

	8
	Hubungan saya dengan rekan
	0
	4
	8
	18
	10
	3,85

	
	bisnis didasari oleh kepercayaan
	(0)
	(10,0)
	(20,0)
	(45,0)
	(25,0)
	

	
	dan kerja sama yang baik.
	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2026
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[image: ]Berdasarkan Tabel 4.6, pada item pernyataan pertama mengenai hubungan kerja yang baik dengan karyawan dan mitra usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju (STS). Responden yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 2 orang atau 5,0% dan kurang setuju (KS) sebanyak 9 orang atau 22,5%, sedangkan mayoritas responden menyatakan setuju (S) sebanyak 15 orang atau 37,5% dan sangat setuju (SS) sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai mean sebesar 4,03 menunjukkan bahwa responden pada umumnya memiliki hubungan kerja yang baik dengan pihak-pihak yang terlibat dalam usaha. Hal ini disebabkan oleh adanya komunikasi yang terjalin secara rutin serta kerja sama yang saling menguntungkan.
Pada item pernyataan kedua terkait dukungan tim usaha dalam mencapai tujuan usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa responden cenderung setuju adanya dukungan tim dalam kegiatan usaha. Kondisi ini terjadi karena adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas di antara anggota tim usaha.
Pada item pernyataan ketiga mengenai upaya menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan pemasok, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 2 orang atau 5,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 16 orang atau 40,0% dan SS sebanyak 14 orang atau 35,0%. Nilai
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mean sebesar 4,05 menunjukkan bahwa responden sangat menyadari pentingnya hubungan yang baik dengan pelanggan dan pemasok. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan pelaku UMKM terhadap kelancaran pasokan bahan baku serta loyalitas pelanggan.
[image: ]Pada item pernyataan keempat terkait keaktifan menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk memperluas usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 19 orang atau 47,5% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden cukup aktif dalam membangun kerja sama dengan pihak luar. Hal ini didorong oleh kebutuhan pelaku UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan peluang usaha melalui kolaborasi.
Pada item pernyataan kelima mengenai komunikasi rutin dengan pihak-pihak yang terlibat dalam usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 7 orang atau 17,5%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 20 orang atau 50,0% dan SS sebanyak 9 orang atau 22,5%. Nilai mean sebesar 3,75 menunjukkan bahwa responden pada umumnya melakukan komunikasi yang cukup intensif. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan koordinasi dalam menjalankan operasional usaha sehari-hari.
Pada item pernyataan keenam mengenai partisipasi responden dalam kegiatan yang melibatkan sesama pelaku usaha, tidak terdapat responden yang
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[image: ]menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 9 orang atau 22,5%, sementara responden yang menyatakan S sebanyak 15 orang atau 37,5% dan SS sebanyak 12 orang atau 30,0%. Nilai mean sebesar 3,88 menunjukkan bahwa responden cukup aktif mengikuti kegiatan bersama pelaku usaha lain. Hal ini memberikan kesempatan bagi responden untuk bertukar informasi dan pengalaman usaha.
Pada item pernyataan ketujuh mengenai manfaat hubungan dengan pihak lain bagi usaha, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS hanya 1 orang atau 2,5% dan KS sebanyak 9 orang atau 22,5%, sedangkan mayoritas responden menyatakan S sebanyak 21 orang atau 52,5% dan SS sebanyak 9 orang atau 22,5%. Nilai mean sebesar 3,95 menunjukkan bahwa responden merasakan manfaat nyata dari jaringan usaha yang dimiliki. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses informasi, peluang kerja sama, serta dukungan usaha yang diperoleh dari jaringan tersebut.
Pada item pernyataan kedelapan mengenai hubungan dengan rekan bisnis yang didasari kepercayaan dan kerja sama, tidak terdapat responden yang menyatakan STS. Responden yang menyatakan TS berjumlah 4 orang atau 10,0% dan KS sebanyak 8 orang atau 20,0%, sedangkan responden yang menyatakan S sebanyak 18 orang atau 45,0% dan SS sebanyak 10 orang atau 25,0%. Nilai mean sebesar 3,85 menunjukkan bahwa hubungan responden dengan rekan bisnis didasarkan pada kepercayaan dan kerja sama yang baik. Hal ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan dan stabilitas usaha UMKM.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 [bookmark: _TOC_250008]Uji Normalitas

[image: ]Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, penulis menggunakan uji analisis Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dan 0,05 untuk dapat dikatakan data terdistribusi normal. Berikut adalah hasil ujinya:
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.68007292

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.107

	
	Positive
	.085

	
	Negative
	-.107

	Test Statistic
	.107

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.286

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.274

	
	
	Upper Bound
	.298


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1502173562.
Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas data dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai unstandardized residual, diperoleh jumlah sampel sebanyak 40 data. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,286 dengan interval
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[image: ]kepercayaan 99% berada pada batas bawah 0,274 dan batas atas 0,298. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dan data penelitian dapat digunakan untuk analisis statistik lanjutan, khususnya analisis regresi linear, karena tidak melanggar asumsi dasar normalitas.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Histogram
Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Gambar 4.1 tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar cekung keatas seperti gunung. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan.
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[image: ]Gambar 4.2
Uji Normalitas P-P Plot
Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Gambar 4.2 tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat diindikasikan tidak adanya gejala multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan SPSS versi 29.00 for windows.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]Coefficientsa










a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

	Model	Unstandardized
Coefficients
	Standardiz ed Coefficien ts
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolera
nce
	VIF

	1
	(Constant)
	.675
	2.379
	
	.284
	.778
	
	

	
	Literasi Informasi
	.269
	.083
	.316
	3.233
	.003
	.499
	2.005

	
	Perilaku Kewirausahaan
	.283
	.079
	.344
	3.598
	<.001
	.522
	1.917

	
	Jaringan Usaha
	.354
	.100
	.379
	3.528
	.001
	.412
	2.430



Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji multikolinearitas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen, yaitu literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha, memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Variabel literasi informasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,499 dan VIF sebesar 2,005, variabel perilaku kewirausahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,522 dan VIF sebesar 1,917, sedangkan variabel jaringan usaha memiliki nilai tolerance sebesar 0,412 dan VIF sebesar 2,430. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini.
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4.3.3 [bookmark: _TOC_250007]Uji Heteroskedastisitas

[image: ]Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap heteroskedastisitas, maka disebut hemokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:


Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas
4.4 Analisis Linier Regresi Berganda

Tujuan analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel pelatihan karyawan dan pengembangan karyawan
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[image: ]terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun secara simultan. Selain itu, analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antarvariabel berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh.
Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier BergandaCoefficientsa
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardiz ed Coefficien ts
Beta
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	
	
	
	Tolera
nce
	VIF

	1
	(Constant)
	.675
	2.379
	
	.284
	.778
	
	

	
	Literasi Informasi
	.269
	.083
	.316
	3.233
	.003
	.499
	2.005

	
	Perilaku Kewirausahaan
	.283
	.079
	.344
	3.598
	<.001
	.522
	1.917

	
	Jaringan Usaha
	.354
	.100
	.379
	3.528
	.001
	.412
	2.430



Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = 0,675 + 0,269 X1 + 0,283 X2 + 0,354 X3 + e

1. Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 0,675 yang berarti apabila variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai kinerja UMKM sebesar 0,675. Nilai konstanta ini menggambarkan tingkat dasar
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kinerja UMKM tanpa dipengaruhi oleh ketiga variabel independen yang diteliti.

2. [image: ]Koefisien regresi variabel literasi informasi (X1) sebesar 0,269 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai koefisien yang positif dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya, setiap peningkatan satu satuan literasi informasi, seperti kemampuan mengenali kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam pengambilan keputusan usaha, akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,269 satuan, dengan asumsi variabel perilaku kewirausahaan dan jaringan usaha tetap konstan.
3. Koefisien regresi variabel perilaku kewirausahaan (X2) sebesar 0,283 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan perilaku kewirausahaan, seperti kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, kemandirian, dan orientasi pada peluang, akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,283 satuan, dengan asumsi variabel literasi informasi dan jaringan usaha tetap konstan.
4. Koefisien regresi variabel jaringan usaha (X3) sebesar 0,354 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai koefisien yang positif dan signifikan menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Artinya, setiap peningkatan satu satuan jaringan usaha, seperti hubungan dengan pelanggan, pemasok, mitra usaha, serta kerja sama dengan
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pihak lain, akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,354 satuan, dengan asumsi variabel literasi informasi dan perilaku kewirausahaan tetap konstan.
4.5 [bookmark: _TOC_250006]Uji t (Parsial)

[image: ]Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 29.00 maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10 Uji t (Parsial)Coefficientsa
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardiz ed Coefficien ts
Beta
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	
	
	
	Tolera
nce
	VIF

	1
	(Constant)
	.675
	2.379
	
	.284
	.778
	
	

	
	Literasi Informasi
	.269
	.083
	.316
	3.233
	.003
	.499
	2.005

	
	Perilaku Kewirausahaan
	.283
	.079
	.344
	3.598
	<.001
	.522
	1.917

	
	Jaringan Usaha
	.354
	.100
	.379
	3.528
	.001
	.412
	2.430



Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji t (parsial), pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta melihat nilai signifikansi pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan jumlah sampel sebanyak 40 dan jumlah variabel independen 3, maka derajat kebebasan (df) diperoleh dari rumus n
− k − 1, yaitu 40 − 3 − 1 = 36. Nilai t tabel pada df = 36 dan α = 0,05 adalah sebesar 2,028.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel literasi informasi memiliki nilai t hitung sebesar 3,233 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,028, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja UMKM, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh literasi informasi terhadap kinerja UMKM diterima.
[image: ]Selanjutnya, variabel perilaku kewirausahaan memiliki nilai t hitung sebesar 3,598 yang juga lebih besar dari t tabel sebesar 2,028, serta nilai signifikansi kurang dari 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap kinerja UMKM dapat diterima.
Variabel jaringan usaha memiliki nilai t hitung sebesar 3,528 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,028, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh jaringan usaha terhadap kinerja UMKM diterima.
4.6 [bookmark: _TOC_250005]Uji F (Simultan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 29.00 maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.11 Uji F (Simultan)
ANOVAa
	Model	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	532.317
	3
	177.439
	58.027
	<.001b

	
	Residual
	110.083
	36
	3.058
	
	

	
	Total
	642.400
	39
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Jaringan Usaha, Perilaku Kewirausahaan, Literasi Informasi
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[image: ]Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji F (simultan), pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel serta memperhatikan nilai signifikansi pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan jumlah sampel sebanyak 40, jumlah variabel independen 3, serta derajat kebebasan pembilang (df1) = 3 dan penyebut (df2) = 36, maka nilai F tabel pada α = 0,05 adalah sebesar 2,87.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 58,027 yang jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 2,87. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah kurang dari 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
4.7 Uji Koefisian Determinasi
Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.12 Hasil Uji R Square
Model Summaryb
	Model	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	.910a
	.829
	.814
	1.749


a. Predictors: (Constant), Jaringan Usaha, Perilaku Kewirausahaan, Literasi Informasi
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM
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[image: ]Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji koefisien determinasi (R Square), diperoleh nilai R sebesar 0,910 yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha dengan kinerja UMKM. Nilai R Square sebesar 0,829 menunjukkan bahwa sebesar 82,9% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya sebesar 17,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti.
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,814 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan, kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja UMKM adalah sebesar 81,4%. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat ketepatan yang baik. Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,749 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang relatif kecil, sehingga model regresi dapat dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini.
4.8 [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Literasi Informasi terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU di Kecamatan Pantai Labu. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,233 yang lebih besar dari t tabel 2,028 serta nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa semakin baik literasi informasi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja usaha yang dihasilkan.
[image: ]Literasi informasi menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja UMKM karena berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengenali kebutuhan informasi, mencari sumber informasi yang relevan, serta memanfaatkan informasi tersebut dalam pengambilan keputusan usaha. Pelaku UMKM Pasar KAMU yang mampu mengakses informasi terkait pasar, harga bahan baku, tren konsumen, dan strategi pemasaran cenderung lebih siap dalam menghadapi dinamika usaha.
Selain itu, kemampuan mengevaluasi keakuratan informasi sebelum digunakan juga berkontribusi pada peningkatan kinerja UMKM. Informasi yang tepat dan relevan membantu pelaku usaha dalam menentukan strategi yang sesuai dengan kondisi pasar, sehingga dapat meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pemasaran, serta menjaga stabilitas keuntungan usaha.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa literasi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai alat strategis dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki literasi informasi yang baik cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha dan mampu memanfaatkan peluang secara optimal.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Melati (2022) serta Hasdiansa dan Hasbiah (2023) yang menyatakan bahwa literasi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja dan perkembangan usaha UKM. Selain itu, Farhan et al. (2022) juga menemukan bahwa literasi digital sebagai bagian dari
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literasi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa literasi informasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM.
4.8.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM

[image: ]Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,598 yang lebih besar dari t tabel 2,028 serta nilai signifikansi kurang dari 0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja UMKM.
Perilaku kewirausahaan tercermin dari sikap inovatif, keberanian mengambil risiko, kemandirian, dan orientasi pada peluang usaha. Pelaku UMKM yang memiliki perilaku kewirausahaan yang kuat cenderung lebih aktif dalam menciptakan ide-ide baru, melakukan inovasi produk, serta mencari peluang pasar yang dapat meningkatkan penjualan dan daya saing usaha.
Keberanian dalam mengambil keputusan usaha, meskipun dihadapkan pada risiko, juga menjadi faktor pendukung kinerja UMKM. Pelaku UMKM Pasar KAMU yang berani mengambil risiko cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar dan mampu melakukan penyesuaian strategi usaha secara cepat dan tepat.
Selain itu, kemandirian dalam mengelola usaha serta tanggung jawab penuh terhadap keputusan yang diambil mendorong pelaku UMKM untuk lebih serius
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dalam mengembangkan usahanya. Hal ini berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas produk, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Melati (2022), Farhan et al. (2022), serta Hasdiansa dan Hasbiah (2023) yang menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, Pramestidewi (2024) dan Soomro et al. (2025) juga menegaskan bahwa perilaku dan kompetensi kewirausahaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai peran perilaku kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
4.8.3 Pengaruh Jaringan Usaha terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,528 yang lebih besar dari t tabel 2,028 serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan usaha memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Jaringan usaha memungkinkan pelaku UMKM untuk menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, pemasok, mitra usaha, serta pihak-pihak pendukung lainnya. Hubungan yang baik tersebut memudahkan pelaku usaha dalam memperoleh bahan baku, menjaga loyalitas pelanggan, serta memperluas jangkauan pemasaran produk. Selain itu, jaringan usaha juga menjadi sarana bagi pelaku UMKM untuk bertukar informasi dan pengalaman usaha. Melalui interaksi dengan sesama pelaku usaha, pelaku UMKM Pasar KAMU dapat memperoleh
93








pengetahuan baru terkait strategi pemasaran, inovasi produk, dan pengelolaan usaha yang lebih efektif.
[image: ]Kepercayaan dan kerja sama yang terjalin dalam jaringan usaha juga berperan dalam menciptakan stabilitas usaha. Pelaku UMKM yang memiliki jaringan usaha yang kuat cenderung lebih mampu bertahan dalam menghadapi tantangan usaha dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan kinerja usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulan (2022) dan Putri (2024) yang menyatakan bahwa jaringan usaha atau jaringan bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, Pramestidewi (2024) juga menegaskan bahwa jaringan usaha, baik secara langsung maupun melalui variabel intervening, berperan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu mengenai pentingnya jaringan usaha dalam pengembangan UMKM.
4.8.4 Pengaruh Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan, dan Jaringan Usaha terhadap Kinerja UMKM
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 58,027 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,87 serta nilai signifikansi kurang dari 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut memiliki peran yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja UMKM.
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[image: ]Literasi informasi membantu pelaku UMKM dalam memperoleh dan memanfaatkan informasi yang relevan, perilaku kewirausahaan mendorong sikap inovatif dan proaktif, sedangkan jaringan usaha memperluas akses terhadap peluang dan sumber daya usaha. Kombinasi ketiga faktor ini menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan kinerja UMKM secara optimal.
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,829 menunjukkan bahwa 82,9% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM Pasar KAMU. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja UMKM tidak dapat dicapai hanya dengan mengandalkan satu faktor saja, melainkan memerlukan sinergi antara kemampuan mengelola informasi, perilaku kewirausahaan yang kuat, serta jaringan usaha yang luas dan berkualitas.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulan (2022), Putri (2024), dan Soomro et al. (2025) yang menyatakan bahwa berbagai faktor kewirausahaan, termasuk literasi, perilaku, dan jaringan usaha, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori dan bukti empiris bahwa pengembangan UMKM perlu dilakukan secara komprehensif melalui peningkatan literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara bersamaan.
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[bookmark: _TOC_250003]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM Pasar Karya Anak Muda (Pasar KAMU) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU.
2. Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU.
3. Jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU.
4. Secara simultan, literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Pasar KAMU.
5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pelaku UMKM Pasar KAMU, diharapkan dapat terus meningkatkan literasi informasi dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi, seperti media digital, pelatihan usaha, dan komunitas UMKM, sehingga mampu mengambil keputusan usaha yang lebih tepat dan adaptif terhadap perubahan pasar.
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2. Pelaku UMKM disarankan untuk terus mengembangkan perilaku kewirausahaan, khususnya dalam hal inovasi produk, keberanian mengambil risiko yang terukur, serta kemandirian dalam mengelola usaha, agar mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
3. [image: ]Pelaku UMKM diharapkan dapat memperluas dan memperkuat jaringan usaha melalui kerja sama dengan sesama pelaku usaha, pemasok, pelanggan, serta pihak eksternal lainnya, sehingga dapat membuka peluang pasar baru dan meningkatkan kinerja usaha.
4. Bagi pengelola Pasar KAMU dan pemerintah daerah, disarankan untuk memberikan dukungan berupa pelatihan literasi informasi, kewirausahaan, serta fasilitasi jaringan usaha bagi pelaku UMKM guna mendorong peningkatan kinerja UMKM secara berkelanjutan.
5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja UMKM, seperti modal usaha, inovasi produk, orientasi pasar, atau penggunaan teknologi digital, serta memperluas lokasi dan jumlah responden agar hasil penelitian lebih general dan komprehensif.
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Jenis Kelamin : Perempuan Jurusan	: Manajemen
Fakultas	: Ekonomi Dan Bisnis

Saya adalah mahasiswi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Manajemen yang sedang melakukan penelitian “Pengaruh Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan Dan Jaringan Usaha Terhadap Kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) Di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang”. Data dan Informasi yang Bapak/ibu berikan merupakan hal yang sangat berharga, oleh karena itu partisipasi dan kesediaan Bapak/ibu dalam menjawab kuesioner ini sangat saya hargai. Akhir kata saya ucapkan terima kasih kepada responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.
Medan, Juli 2025 Peneliti




Sucitra Putri NPM : 213114067
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II. IDENTITAS RESPONDEN

Nama	: ……………………………………..

Umur	tahun

Jenis Kelamin	: Laki-Laki / Perempuan

[image: ]Jenis Usaha	: …………………………………….. Lama Usaha Berdiri : …………………………………….. Pendidikan Terakhir  : ……………………………………..
III. PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah baik-baik setiap pertanyaan angket sebelum menjawabnya. Berilah jawaban dengan memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan jawaban:

SS : Sangat Setuju	TS : Tidak Setuju

S : Setuju	STS : Sangat Tidak Setuju KS : Kurang Setuju
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DAFTAR PERNYATAAN
	No
	Indikator
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	Variabel: Kinerja UMKM
	
	
	
	
	

	1
	Penjualan meningkat secara konsisten
	Usaha saya mengalami peningkatan penjualan secara konsisten setiap periode.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	
	Penjualan produk saya terus mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Tenaga kerja bertambah seiring dengan pertumbuhan usaha
	Jumlah tenaga kerja di usaha saya bertambah sesuai dengan kebutuhan operasional.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	4
	
	Pertumbuhan usaha saya menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	5
	Pasar semakin luas dan terdiversifikasi
	Jangkauan pemasaran produk saya semakin meluas ke berbagai wilayah.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	6
	
	Produk saya sudah dikenal
oleh konsumen dari berbagai segmen pasar.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	7
	Keuntungan usaha meningkat secara berkelanjutan
	Keuntungan usaha saya cenderung meningkat setiap periode.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	8
	
	Saya mampu menjaga stabilitas keuntungan usaha secara terus menerus.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	Variabel: Literasi Informasi
	
	
	
	
	

	9
	Kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi
	Saya mampu mengenali jenis informasi yang dibutuhkan untuk mendukung usaha saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	10
	
	Saya mengetahui sumber informasi yang relevan untuk membantu pengembangan
usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	11
	Kemampuan mengakses informasi
	Saya mudah memperoleh informasi yang diperlukan melalui berbagai sumber.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	12
	
	Saya aktif mencari informasi baru untuk mendukung kegiatan usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	13
	Kemampuan mengevaluasi informasi
	Saya dapat menilai keakuratan informasi yang saya peroleh sebelum digunakan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	14
	
	Saya mampu membedakan informasi yang valid dan tidak relevan bagi usaha saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	15
	Kemampuan menggunakan informasi
	Saya dapat menggunakan informasi yang saya peroleh untuk mengambil keputusan
bisnis.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐




105


	16
	
	Informasi yang saya peroleh membantu saya dalam meningkatkan kinerja usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	Variabel: Perilaku Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	17
	Inovasi
	Saya berusaha menciptakan ide-ide baru dalam mengembangkan produk usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	18
	
	Saya melakukan inovasi agar produk saya berbeda dari pesaing.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	19
	Proaktif
	Saya selalu mencari peluang baru untuk meningkatkan
penjualan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	20
	
	Saya mengambil inisiatif untuk memperluas jaringan usaha tanpa menunggu kesempatan datang.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	21
	Berani mengambil risiko
	Saya berani mengambil keputusan meskipun terdapat risiko usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	22
	
	Saya siap menghadapi konsekuensi dari risiko usaha yang saya ambil.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	23
	Kemandirian
	Saya mampu mengelola usaha secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	24
	
	Saya mengambil tanggung jawab penuh atas segala
keputusan dalam usaha saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	25
	Agresivitas kompetitif
	Saya berupaya bersaing dengan pelaku usaha lain secara sehat dan aktif.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	26
	
	Saya memiliki semangat tinggi untuk menjadi yang terbaik di antara pesaing.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	Variabel: Jaringan Usaha
	
	
	
	
	

	27
	Hubungan internal
	Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan karyawan dan mitra usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	28
	
	Saya dan tim usaha saling
mendukung dalam mencapai tujuan usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	29
	Hubungan eksternal
	Saya menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan pemasok.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	30
	
	Saya aktif menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk memperluas usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	31
	Frekuensi interaksi
	Saya rutin berkomunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam usaha saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐
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	32
	
	Saya sering mengikuti kegiatan yang melibatkan sesama pelaku usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	33
	Kualitas hubungan
	Saya merasa hubungan saya dengan pihak lain memberikan manfaat bagi usaha.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	34
	
	Hubungan saya dengan rekan bisnis didasari oleh kepercayaan dan kerja sama yang baik.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐
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Lampiran 2

DATA PELAKU UMKM PASAR KAMU

	No
	Nama Pelaku UMKM
	Kategori Usaha
	Usia
	Jenis Kelamin
	Lama
Usaha (Tahun)

	1
	Grontol Jagung
	Kuliner Tradisional
	42
	Perempuan
	3

	2
	Ondol-ondol
	Kuliner Tradisional
	38
	Perempuan
	2

	3
	Gatot
	Kuliner
Tradisional
	47
	Perempuan
	4

	4
	Getuk
	Kuliner
Tradisional
	40
	Perempuan
	1

	5
	Nasi Kebuli
	Makanan
Berat
	35
	Laki-laki
	3

	6
	Nasi Goreng
Pete
	Makanan
Berat
	33
	Laki-laki
	2

	7
	Nasi Dendeng
Ragi
	Makanan
Berat
	36
	Laki-laki
	4

	8
	Nasi Goreng
Cabe Ijo
	Makanan
Berat
	32
	Laki-laki
	1

	9
	Lontong Opor
Ayam
	Makanan
Berat
	41
	Perempuan
	3

	10
	Nasi Jamur
	Makanan Berat
	30
	Laki-laki
	2

	11
	Kue Rasidah
	Kue Tradisional
	44
	Perempuan
	3

	12
	Kue Dangai
	Kue Tradisional
	39
	Perempuan
	1

	13
	Pulut Panggang
	Kue Tradisional
	46
	Perempuan
	4

	14
	Pisang & Ubi Rebus
	Kuliner Tradisional
	50
	Perempuan
	2

	15
	Pulut Panggang Durian
	Kue Tradisional
	37
	Perempuan
	3

	16
	Ongol-ongol
	Kue Tradisional
	45
	Perempuan
	4

	17
	Cenil
	Kue
Tradisional
	34
	Perempuan
	2

	18
	Perkedel
	Makanan
Ringan
	29
	Perempuan
	1

	19
	Kicak
	Kue
Tradisional
	43
	Perempuan
	3
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	20
	Lupis
	Kue
Tradisional
	41
	Perempuan
	2

	21
	Nasi Garang Asem
	Makanan Berat
	31
	Laki-laki
	3

	22
	Lontong Makassar
	Makanan Berat
	36
	Laki-laki
	2

	23
	Ayam Kalasan
	Makanan Berat
	39
	Laki-laki
	4

	24
	Lele Kalasan
	Makanan Berat
	35
	Laki-laki
	3

	25
	Soto Ayam
	Makanan Berat
	42
	Perempuan
	2

	26
	Sate Padang
	Makanan Berat
	37
	Laki-laki
	3

	27
	Sate Jeroan
	Makanan
Berat
	33
	Laki-laki
	1

	28
	Sate Jengkol
	Makanan
Berat
	40
	Laki-laki
	4

	29
	Sawut
	Kue
Tradisional
	48
	Perempuan
	2

	30
	Kaloci
	Kue
Tradisional
	32
	Perempuan
	1

	31
	Lemper
	Kue
Tradisional
	29
	Perempuan
	2

	32
	Nagasari
	Kue
Tradisional
	30
	Perempuan
	3

	33
	Lemet Ubi
	Kue
Tradisional
	47
	Perempuan
	4

	34
	Dodol Pulut Hitam
	Kue Tradisional
	46
	Perempuan
	2

	35
	Dodol Cingkaruk
	Kue Tradisional
	43
	Perempuan
	3

	36
	Lilit Sempol
	Makanan Ringan
	27
	Perempuan
	1

	37
	Putu Bambu
	Kue Tradisional
	45
	Perempuan
	3

	38
	Nasi Bakar
	Makanan Berat
	34
	Laki-laki
	2

	39
	Es Kuwut
	Minuman Segar
	26
	Perempuan
	1

	40
	Jeruk Peras
	Minuman Segar
	28
	Perempuan
	2
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Lampiran 3

Tabulasi Data Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.TTL

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	26

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	22

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	25

	5
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	3
	22

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	25

	7
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	38

	8
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	36

	9
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	38

	10
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	36

	11
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	38

	12
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	36

	13
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	12

	14
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	35

	15
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	37

	16
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	17
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	37

	18
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	19
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	25

	20
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	5
	25

	21
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	5
	4
	28

	22
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26

	23
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	38

	24
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	24

	25
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	24

	26
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26

	27
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	26

	28
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40
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	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.TTL

	1
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	28

	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	27

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	25

	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	25

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	38

	6
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	38

	7
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	36

	8
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	35

	9
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	37

	10
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	37

	11
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	38

	12
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	14

	13
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	14
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	39

	15
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	38

	16
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	25

	17
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	25

	18
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	25

	19
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	24

	20
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	21
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	22
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	23

	23
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	24

	24
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	24

	25
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	24

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	27
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	30
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	27
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	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2.9
	X2.10
	X2.TTL

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	31

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	32

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	6
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	8
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	31

	9
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	30

	10
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	30

	11
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	30

	12
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	13
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	45

	14
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	47

	15
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	48

	16
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	45

	17
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	47

	18
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	45

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	49

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	47

	21
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	17

	22
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	49

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	33

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	30

	26
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	29

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	30

	30
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	31
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	No
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3.6
	X3.7
	X3.8
	X3.TTL

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	25

	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	38

	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	19

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	6
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	7
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	17

	8
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	38

	9
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	39

	10
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	39

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	39

	12
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	12

	13
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	25

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24

	15
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24

	18
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	19
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	20
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	23

	21
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	23

	22
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	23

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	26
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	27
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	25

	28
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	25

	29
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	25

	30
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	25
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Lampiran 4

Tabulasi Data Responden

	N0
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.T
TL

	1
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	34

	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	31

	3
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	35

	4
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	37

	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	36

	6
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	36

	7
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	37

	8
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	36

	9
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	10
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	35

	11
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	12
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	33

	13
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	14
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	28

	15
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	30

	16
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	32

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	33

	18
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	36

	19
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	39

	20
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	35

	21
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	36

	22
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	34

	23
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	29

	24
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	29

	25
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	29

	26
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	27

	27
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	22

	28
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	22

	29
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	30

	30
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	2
	25

	31
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	3
	3
	27

	32
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	22

	33
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	22
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	34
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	30

	35
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	2
	25

	36
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	35

	37
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	34

	38
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	29

	39
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	30

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	33
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	No
	X2. 1
	X2. 2
	X2. 3
	X2. 4
	X2. 5
	X2. 6
	X2. 7
	X2. 8
	X2. 9
	X2. 10
	X2. TT
L

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	4
	46

	2
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	45

	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	46

	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	44

	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	46

	6
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	46

	7
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	44

	8
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	43

	9
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	40

	10
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	40

	11
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	12
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	40

	13
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	42

	14
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	42

	15
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	44

	16
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	46

	17
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	43

	18
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	42

	19
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	42

	20
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	38

	21
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	4
	2
	3
	35

	22
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	33

	23
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	31

	24
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	35

	25
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	5
	5
	3
	2
	32

	26
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	5
	2
	2
	3
	32

	27
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	2
	3
	3
	2
	31

	28
	3
	3
	5
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	28

	29
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	37

	30
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	5
	5
	4
	2
	33

	31
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	5
	2
	3
	5
	35

	32
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	4
	4
	39

	33
	3
	3
	5
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	33

	34
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	40

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	41

	36
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37
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	38

	39
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	40
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	No
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3.6
	X3.7
	X3.8
	X3.T TL

	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	30

	2
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	36

	3
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	36

	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	37

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	35

	6
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	37

	7
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	36

	8
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	9
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	34

	10
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	11
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	33

	12
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	13
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	30

	14
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	31

	15
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	32

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	34

	17
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	35

	18
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	37

	19
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	35

	20
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	35

	21
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	33

	22
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	2
	28

	23
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	28

	24
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	5
	30

	25
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	26

	26
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	23

	27
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	21

	28
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	30

	29
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	5
	28

	30
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	3
	2
	26

	31
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	5
	25

	32
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	23

	33
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	30

	34
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	4
	27

	35
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	35

	36
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	34

	37
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	28
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	29
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	40
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	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.TT L

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	32

	2
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	35

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	37

	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	35

	6
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	37

	7
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	35

	8
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	33

	9
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	32

	10
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	36

	11
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	34

	12
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	33

	13
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	33

	14
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	33

	15
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	31

	16
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	35

	17
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	33

	18
	3
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	33

	19
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	36

	20
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	34

	21
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	32

	22
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	29

	23
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	28

	24
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	33

	25
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	25

	26
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	25

	27
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	22

	28
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	26

	29
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	3
	3
	30

	30
	2
	2
	3
	5
	2
	4
	2
	2
	22

	31
	4
	5
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	27

	32
	5
	4
	3
	2
	3
	2
	5
	5
	29

	33
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	25

	34
	3
	4
	4
	5
	3
	2
	3
	3
	27

	35
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	4
	2
	29

	36
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	32

	37
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	30
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Lampiran 5

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
Correlations
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M
	Kinerj a UMK M

	Kinerj Pearson a	Correlati
UMK	on
	1
	.700**
	.755**
	.808**
	.872**
	.754**
	.732**
	.778**
	.924**

	M
	Sig. (2-
tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.700**
	1
	.729**
	.645**
	.669**
	.813**
	.715**
	.529**
	.830**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.003
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.755**
	.729**
	1
	.715**
	.711**
	.758**
	.823**
	.583**
	.873**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.808**
	.645**
	.715**
	1
	.724**
	.707**
	.672**
	.670**
	.858**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.872**
	.669**
	.711**
	.724**
	1
	.662**
	.833**
	.725**
	.897**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.754**
	.813**
	.758**
	.707**
	.662**
	1
	.712**
	.615**
	.862**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati on
	.732**
	.715**
	.823**
	.672**
	.833**
	.712**
	1
	.679**
	.889**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati
on
	.778**
	.529**
	.583**
	.670**
	.725**
	.615**
	.679**
	1
	.806**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	.003
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kinerj a UMK M
	Pearson Correlati
on
	.924**
	.830**
	.873**
	.858**
	.897**
	.862**
	.889**
	.806**
	1

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30





	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.953
	8
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Correlations
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi
	Litera si
Infor masi

	Literasi Inform asi
	Pearson
Correlati on
	1
	.844**
	.665**
	.734**
	.810**
	.788**
	.884**
	.709**
	.894**

	
	Sig. (2-
tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson
Correlati on
	.844**
	1
	.765**
	.819**
	.838**
	.779**
	.847**
	.854**
	.938**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson
Correlati on
	.665**
	.765**
	1
	.804**
	.732**
	.713**
	.662**
	.784**
	.853**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson Correlati
on
	.734**
	.819**
	.804**
	1
	.795**
	.823**
	.777**
	.755**
	.907**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson Correlati
on
	.810**
	.838**
	.732**
	.795**
	1
	.844**
	.824**
	.771**
	.920**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform
asi
	Pearson Correlati
on
	.788**
	.779**
	.713**
	.823**
	.844**
	1
	.741**
	.747**
	.896**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson Correlati
on
	.884**
	.847**
	.662**
	.777**
	.824**
	.741**
	1
	.727**
	.899**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson Correlati
on
	.709**
	.854**
	.784**
	.755**
	.771**
	.747**
	.727**
	1
	.883**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
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	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Literasi Inform asi
	Pearson
Correlati on
	.894**
	.938**
	.853**
	.907**
	.920**
	.896**
	.899**
	.883**
	1

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30


[image: ]**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.966
	8
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Correlations
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an
	Peril aku Kewi raus aha
an

	Perilaku Pears Kewirau on sahaan	Correl
ation
	1
	.944
**
	.936
**
	.885
**
	.883
**
	.824
**
	.886
**
	.824
**
	.840
**
	.804
**
	.959*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on
Correl ation
	.944*
*
	1
	.936
**
	.885
**
	.883
**
	.884
**
	.886
**
	.824
**
	.840
**
	.832
**
	.969*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl
ation
	.936*
*
	.936
**
	1
	.901
**
	.882
**
	.825
**
	.886
**
	.826
**
	.868
**
	.829
**
	.966*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl
ation
	.885*
*
	.885
**
	.901
**
	1
	.853
**
	.762
**
	.834
**
	.882
**
	.837
**
	.853
**
	.945*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl
ation
	.883*
*
	.883
**
	.882
**
	.853
**
	1
	.746
**
	.817
**
	.812
**
	.829
**
	.762
**
	.919*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on
Correl ation
	.824*
*
	.884
**
	.825
**
	.762
**
	.746
**
	1
	.820
**
	.682
**
	.699
**
	.726
**
	.865*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
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	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl
ation
	.886*
*
	.886
**
	.886
**
	.834
**
	.817
**
	.820
**
	1
	.755
**
	.774
**
	.890
**
	.928*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Pears Kewirau on sahaan	Correl
ation
	.824*
*
	.824
**
	.826
**
	.882
**
	.812
**
	.682
**
	.755
**
	1
	.736
**
	.762
**
	.880*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl ation
	.840*
*
	.840
**
	.868
**
	.837
**
	.829
**
	.699
**
	.774
**
	.736
**
	1
	.717
**
	.884*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl ation
	.804*
*
	.832
**
	.829
**
	.853
**
	.762
**
	.726
**
	.890
**
	.762
**
	.717
**
	1
	.888*
*

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	
	<.00
1

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Perilaku Kewirau sahaan
	Pears on Correl ation
	.959*
*
	.969
**
	.966
**
	.945
**
	.919
**
	.865
**
	.928
**
	.880
**
	.884
**
	.888
**
	1

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	<.00
1
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics
Cronbach's Alpha	N of Items
	.980
	10
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Correlations
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a
	Jaring an Usah a

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	1
	.953**
	.899**
	.926**
	.926**
	.932**
	.952**
	.967**
	.979**

	
	Sig. (2-
tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.953**
	1
	.925**
	.925**
	.925**
	.927**
	.951**
	.964**
	.980**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.899**
	.925**
	1
	.889**
	.889**
	.882**
	.921**
	.903**
	.945**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.926**
	.925**
	.889**
	1
	.920**
	.919**
	.922**
	.907**
	.959**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.926**
	.925**
	.889**
	.920**
	1
	.919**
	.922**
	.907**
	.959**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.932**
	.927**
	.882**
	.919**
	.919**
	1
	.923**
	.903**
	.958**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.952**
	.951**
	.921**
	.922**
	.922**
	.923**
	1
	.936**
	.975**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati on
	.967**
	.964**
	.903**
	.907**
	.907**
	.903**
	.936**
	1
	.970**

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
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	Jaring an Usaha
	Pearson Correlati
on
	.979**
	.980**
	.945**
	.959**
	.959**
	.958**
	.975**
	.970**
	1

	
	Sig. (2-
tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30


[image: ]**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.990
	8
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Lampiran 6

Hasil Statistik Jawaban Responden
[image: ]Literasi Informasi
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Literasi Informasi

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Literasi Informasi

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid	Tidak Setuju	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Literasi Informasi
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Literasi Informasi

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Literasi Informasi

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	12
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	



Literasi Informasi
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	2.5
	2.5
	2.5

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	22.5

	
	Setuju
	21
	52.5
	52.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Literasi Informasi
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	9
	22.5
	22.5
	32.5

	
	Setuju
	15
	37.5
	37.5
	70.0

	
	Sangat Setuju
	12
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	67.5

	
	Sangat Setuju
	13
	32.5
	32.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	22.5

	
	Setuju
	20
	50.0
	50.0
	72.5

	
	Sangat Setuju
	11
	27.5
	27.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Perilaku Kewirausahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	20
	50.0
	50.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	



Perilaku Kewirausahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	12.5
	12.5
	12.5

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	30.0

	
	Setuju
	17
	42.5
	42.5
	72.5

	
	Sangat Setuju
	11
	27.5
	27.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	




133




[image: ]Perilaku Kewirausahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Perilaku Kewirausahaan

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	10
	25.0
	25.0
	35.0

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	82.5

	
	Sangat Setuju
	7
	17.5
	17.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Perilaku Kewirausahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Jaringan Usaha

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	9
	22.5
	22.5
	27.5

	
	Setuju
	15
	37.5
	37.5
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Jaringan Usaha

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	



Jaringan Usaha
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Jaringan Usaha
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Jaringan Usaha

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	20
	50.0
	50.0
	77.5

	
	Sangat Setuju
	9
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Jaringan Usaha

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	9
	22.5
	22.5
	32.5

	
	Setuju
	15
	37.5
	37.5
	70.0

	
	Sangat Setuju
	12
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Jaringan Usaha
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	2.5
	2.5
	2.5

	
	Kurang Setuju
	9
	22.5
	22.5
	25.0

	
	Setuju
	21
	52.5
	52.5
	77.5

	
	Sangat Setuju
	9
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Jaringan Usaha

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Kinerja UMKM

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	77.5

	
	Sangat Setuju
	9
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	



Kinerja UMKM
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	17
	42.5
	42.5
	72.5

	
	Sangat Setuju
	11
	27.5
	27.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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[image: ]Kinerja UMKM
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	72.5

	
	Sangat Setuju
	11
	27.5
	27.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Kinerja UMKM

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	16
	40.0
	40.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	14
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Kinerja UMKM

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	19
	47.5
	47.5
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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Kinerja UMKM
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	18
	45.0
	45.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	10
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Kinerja UMKM

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	20.0
	20.0
	25.0

	
	Setuju
	21
	52.5
	52.5
	77.5

	
	Sangat Setuju
	9
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
	





	Kinerja UMKM

	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	7
	17.5
	17.5
	27.5

	
	Setuju
	17
	42.5
	42.5
	70.0

	
	Sangat Setuju
	12
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	40
	100.0
	100.0
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Lampiran 7

Hasil Pengolahan Data SPSS


[image: ]Model SummarybANOVAa
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Jaringan Usaha, Perilaku Kewirausahaan, Literasi Informasi

	
Model	R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.910a
	.829
	.814
	1.749

	a. Predictors: (Constant), Jaringan Usaha, Perilaku Kewirausahaan, Literasi Informasi
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM




	
Model
	Sum of Squares
	
df
	Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	532.317
	3
	177.439
	58.027
	<.001b

	
	Residual
	110.083
	36
	3.058
	
	

	
	Total
	642.400
	39
	
	
	







	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standard ized Coefficie nts
Beta
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	
	
	
	Tolera nce
	VIF

	1
	(Constant)	.675
	2.379
	
	.284
	.778
	
	

	
	Literasi Informasi
	.269
	.083
	.316
	3.233
	.003
	.499
	2.005

	
	Perilaku Kewirausahaan
	.283
	.079
	.344
	3.598
	<.001
	.522
	1.917

	
	Jaringan Usaha
	.354
	.100
	.379
	3.528
	.001
	.412
	2.430


a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize d Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.68007292

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.107

	
	Positive
	.085

	
	Negative
	-.107

	Test Statistic
	.107

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-
	Sig.
	.286

	tailed)e	99% Confidence
	Lower Bound
	.274

	Interval	Upper Bound
	.298


a. [image: ]Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1502173562.
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Lampiran 8

[image: ]Bukti Dokumentasi
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